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ABSTRACT 
 
 

INDAH PRATIWI HUMENA. E2119026. THE EFFECT OF LIFESTYLE 
AND PRODUCT QUALITY ON CONSUMER BUYING INTEREST IN 
THRIFT CLOTHING AT MELTIK STORE GORONTALO 

 

This study aims to find lifestyle (X1) and product quality (X2) on consumer buying 

interest (Y) in thrift clothing at Meltik Store Gorontalo. The method used in this 

study is a quantitative approach with descriptive presentation. The population and 

sampling determination employ a random sampling method. The data collection 

techniques are observation, interviews, questionnaires, and documentation. The 

analysis method used is the path analysis method. The results of the first test show 

that lifestyle (X1) and product quality (X2) have a positive and significant effect 

simultaneously on consumer buying interest (Y) in thrift clothing at Meltik Store 

Gorontalo, which is 0.986 or 98.56%. The first test result shows that lifestyle (X1) 

has a positive and significant partial effect on consumer buying interest (Y) in 

thrift clothing at the Meltik Store Gorontalo, which is 0.170 or 17%. The third test 

result indicates that product quality (X2) has a positive and significant partial 

effect on consumer buying interest (Y) in thrift clothing at the Meltik Store 

Gorontalo, which is 0.839 or 83.9%. 

 
Keywords: lifestyle, product quality, consumer buying interest 



 

vi 

 

ABSTRAK 
 

 

INDAH PRATIWI HUMENA.  E2119026.  PENGARUH GAYA HIDUP 

DAN KUALITAS PRODUK TERHADAP MINAT BELI KONSUMEN 

PADA PAKAIAN THRIFT DI TOKO MELTIK STORE GORONTALO 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gaya hidup (X1) dan kualitas produk 

(X2) terhadap minat beli konsumen (Y) pada pakaian thrift di Toko Meltik Store 

Gorontalo. Metode yang digunakan di dalam penelitian ini melalui pendekatan 

kuantitatif dengan penyajian secara deskriptif. Penentuan populasi dan teknik 

pengambilan sampel menggunakan metode random sampling. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, kuesioner dan 

dokumentasi. Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis jalur (Path 

Analysis). Hasil pengujian pertama menunjukkan bahwa, gaya hidup (X1) dan 

kualitas produk (X2) berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap 

minat beli konsumen (Y) pada pakaian thrift di Toko Meltik Store Gorontalo yaitu 

sebesar 0,986 atau 98,56%. Hasil pengujian pertama menunjukkan bahwa gaya 

hidup (X1) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap minat beli 

konsumen (Y) pada pakaian thrift di Toko Meltik Store Gorontalo, yaitu sebesar 

0,170 atau 17% dan hasil pengujian ketiga menunjukkan bahwa kualitas produk 

(X2) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap minat beli 

konsumen (Y) pada pakaian thrift di Toko Meltik Store Gorontalo, yaitu sebesar 

0,839 atau 83,9%. 

 
Kata kunci: gaya hidup, kualitas produk, minat beli konsumen 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Peluang bisnis pada era globalisasi ini sangat banyak yang bisa dicoba, 

banyak wirausaha baru yang bahkan sukses dengan bisnis yang mereka coba 

dengan bermodalkan memanfaatkan perkembangan trend dan teknologi yang ada. 

Seperti yang kita ketahui diera sekarang ini banyak hal-hal yang mudah 

mempengaruhi masyarakat/konsumen, banyak peristiwa, benda, dan lain 

sebagainya yang mudah saja ngetrand di kalangan konsumen. Sepert halnya gaya 

berpakaian seseorang yang semakin banyak trendnya dan pilihannya. 

Minat beli merupakan sesuatu yang timbul ketika seseorang merasa 

tertarik dengan produk yang dilihatnya, kemudian timbul minat untuk 

mencobanya sehingga timbul keinginan untuk membeli barang tersebut. Minat 

masyarakat terhadap pakaian bekas nampaknya tinggi dilihat dari tingkat 

pembelinya, selain karena faktor harga yang terjangkau dan keadaan ekonomi, 

juga karena kesesuaian antara produk tersebut dengan dirinya. Minat beli 

merupakan bagian penting yang mengawali keputusan pembelian konsumen 

nantinya yang dipengaruhi oleh positif dan negatif perdagangan produk sasaran, 

serta disesuaikan dengan kebutuhan dan harapannya terhadap produk tersebut. 

Pakaian bekas adalah pakaian yang dibeli dari konsumen pertama dan kemudian 

dijual kembali ke konsumen kedua atau selanjutnya. Pakaian ini mempunyai daya 

tarik tersendiri bagi masyarakat, yaitu selain memiliki kualitas yang bagus dan 
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harga yang relatif murah, umumnya pakaian bekas impor mempunyai merk yang 

sudah terkenal kualitasnya dan model yang tidak ketinggalan jaman. (Wati, 2019) 

Gaya Hidup adalah pola hidup seseorang dalam kehidupan sehari- hari 

yang dinyatakan dalam kegiatan, minat dan opini. Gaya hidup menggambarkan 

seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Bagi masyarakat high 

income berbelanja sudah menjadi lifestyle mereka, mereka akan rela 

mengorbankan sesuatu demi mendapatkan produk yang mereka senangi. Menurut 

Priansa (2016: 185), 

Dalam dunia bisnis penting halnya bagi seorang penjual untuk selalu 

memperhatikan kualitas produk, karena bukan hanya trend atau gaya hidup yang 

mempengaruhi suatu produk banyak diminati oleh konsumen, tetapi juga mutu 

dari produk tersebut harus dapat sesuai dengan apa yang diharapkan oleh 

konsumen. Seperti pendapat ini bahwa Gaya hidup merupakan pola hidup 

seseorang didunia yang dilihat pada aktivitas, minat dan opininya, Setiadi 

(2019:56). Hal tersebut menjelaskan bahwa gaya hidup ada kaitannya dengan 

Minat, dimana biasanya konsumen cenderung memiliki minat yang berbeda-beda 

sesuai dengan gaya hidup mereka. 

Menurut Kotler (2016:52), Kualitas Produk merupakan suatu keunggulan 

dari produk yang diproduksi dan kemampuan pelayanan melebihi harapan 

konsumen. Oleh karena itu, suatu keunggulan harus selalu ada dalam produk yang 

di sediakan seorang penjual, karena dengan keunggulan atau mutu tersebut 

konsumen akan merasa yakin pada produk tersebut. 
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Berbicara tentang bisnis yang banyak menarik minat konsumen, di kota 

Gorontalo ada salah satu toko yang menerapkan kreatifitas bisnisnya serta 

memanfaatkan teknologi yang ada sebagai media promosinya, yaitu toko Meltik 

Store Gorontalo yang beralamat di jalan manggis kota Gorontalo. Meltik store 

sering menggunakan media sosial instagramnya sebagai media untuk 

mempromosikan produknya. Produk yang dijual di toko Meltik store adalah 

produk pakaian thrift/pakaian second. Walaupun hanya menjual pakaian thrift, 

toko Meltik store telah memiliki pengikut di media sosial instagram sebanyak 

22,2ribu pengikut (dilihat pada September 2023). 

Thrifting dikenal sebagai kegiatan membeli barang bekas yang mana 

barang bekas tersebut memiliki harga jauh lebih murah dan memiliki kualitas 

yang baik. Sedangkan thrift shop merupakan toko yang menjual pakaian bekas 

sisa impor atau bekas pakai dan masih layak digunakan dengan harga yang murah 

(Dewi, 2020). Salah satu thrift Meltik Store di ambil dari nama kedua owner yaitu 

ibu Amel Thayb dan Ibu Tika, kata “MEL” yang diambil dari nama ibu Amel 

Thayb dan kata “TIK” yang diambil dari ibu Tika. Toko meltik store sebagai toko 

yang menjual pakaian thrift merupakan slah satu toko dengan banyak peminat di 

kota Gorontalo. Hal tersebut dapat dilihat dari media sosial instagramnya 

(meltik.store) yang selalu aktif mengunggah aktivitasnya sehari-hari yang ada di 

toko Meltik store.  

Toko meltik store memiliki jam operasional dari pukul 12:00 sampai 

dengan 22:00 WITA. Meltok store menyediakan pakaian unisex/ pakaian yang 

bisa dipakai oleh wanita maupun pria, seperti baju kaos, jaket, sweater, jaket 
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jeans, celana jeans, celana wolfis, dan masih banyak lagi. Semua pakaian yang 

dijual sebelum masuk ke pajangan terlebih dulu telah melewati proses sortir dan 

laundry sehingga bebas dari kerusakan yang merugikan sera kotoran/debu. 

Seperti yang telah dibahas sebelumnya bahwa konsumen banyak yang 

menyukai produk yang mengikuti trend yang ada, di meltik store sudah pasti 

walaupun menjual pakaian bekas tapi produk yang ada sangatlah menarik, baik 

dari segi model, bahan, warna, motif dan lainnya semua masih sangat trendly. Ada 

kalanya konsumen akan mendapatkan pakaian dengan brand tertentu dengan 

jahitan dan bahan yang masih baik kualitasnya. Untuk melihat berapa harganya 

menarik produk/ barang terjual Toko Meltik. maka penulis menambahkan 

beberapa data penjualan selama 4 bulan terakhir, kenaikan jumlah barang yang 

terterjual setiap bulannya dari bulan mei sebanyank 260 Lembar Pakaian, juni 

sebanyank 287 Lembar Pakaian, juli sebanyank 314 Lembar Pakaian, agustus 

sebanyank 383 Lembar Pakaian semua itu terjadi karena meltik store selalu 

berupaya menyediakan produk yang lebih banyk setiap saat, baik itu dari segi 

desain, ketahan produk (biasanya dari segi warna dan jahitan yang masih baik), 

produk yang masih layak digunakan sesuai dengan harapan konsumen, seta 

berusaha menyediakan produk yang trendly, memberikan informasi yang 

maksimal terhadap konsumen mengenai produk. Semua hal tersebut adalah 

beberapa hal yang sangat mempengaruhi kenaikan penjualan setiap bulannya dari 

4 bulan tersebut. Dimana saat kenaikan penjualan terjadi, dapat diyakini bahwa 

usaha yang dilakukan Meltik Store untuk menarik minat konsumen berhasil 

terlaksanakan dengan baik.  
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Dari data hasil wawancara diatas dapat dilihat bahwa jumlah penjualan 

dari bulan mei hingga agustus selalu mengalami kenaikan. Hal ini mendukung 

bahwa toko meltik store selalu menyediakan pakaian yang mampu menarik 

perhatian konsumennya. Toko meltik sore juga menggunakan promo setiap 

bulannya guna menarik lebih banyak minat konsumennya. Sudah pasti akan 

banyak konsumen yang datang ketika mereka akan mendapat barang dengan 

kualitas baik, sesuai dengan keinginan dan stylenya serta didukung dengan promo 

dan diskon yang ada. 

Faktor gaya hidup dan trendi masa sekarang juga akan mempengaruhi 

minat pada konsumen di karenakan konsumen akan mudah tertarik pada suatu 

produk yang dilihatnya sesuai dengan tren yang sedang ada sekarang, seperti yang 

diketahui ditoko Meltik Store bahwa produknya termasuk produk pakaian second 

dengan model terbaru, walaupun hanya pakaian bekas tetapi produk yang ada 

tidak termasuk produk yang ketinggalan tren/zaman. Namun Ketika membahas 

pakaian thrift, minat beli yang tinggi dirasa perlu dicaritahu penyebabnya, hal apa 

saja yang kiranya bisa menyebabkan konsumen tertarik untuk membeli produk 

second padahal produk second adalah produk bekas. Apakah karena gaya hidup 

konsumen atau karena kualitas produk yang masih menjanjikan, atau ada faktor 

lain yang mempengaruhinya. saat ini sudah banyak di temukan penjual baju bekas 

salah satunya yaitu toko Meltik Store Gorontalo. Penjualan baju bekas ini 

memiliki banyak peminat untuk membeli dan mengenakannya. Banyaknya minat 

konsumen terhadap baju bekas tersebut dapat dilihat dari banyak nya konsumen 

yang mengunjungi toko Meltik Store Gorontalo setiap harinya, dari kalangan 



6 
 

 
 

remaja hingga kalangan orang dewasa, baik laki-laki maupun perempuan. Pembeli 

baju bekas tersebut tidak hanya dari masyarakat sekitar, namun justru banyak 

pembeli yang berasal dari daerah lain. 

Terdapat konsumen yang membeli baju bekas karena kualitas yang bagus 

dari baju bekas tersebut. Selain dilihat dari kualitasnya, konsumen minat untuk 

membeli baju bekas tersebut karena ingin terlihat stylis dengan budged yang 

seminimal mungkin. Berdasarkan informasi tersebut maka faktor yang 

mempengaruhi konsumen minat baju bekas yaitu gaya hidup yang merupakan 

faktor internal minat konsumen, dan harga yang merupakan faktor eksternal. 

Faktor lain yang mempengaruhi minat konsumen untuk membeli baju bekas 

tersebut yaitu harganya yang cukup terjangkau, dengan harga yang cukup 

terjangkau konsumen sudah dapat memperoleh pakaian yang mempunyai kualitas 

bagus. Namun hal utama yang mendorong konsumen untuk membeli baju bekas 

tersebut karena kualitas yang bagus. Berdasarkan informasi tersebut maka faktor 

yang mempengaruhi pembeli yaitu harga dan kualitas yang merupakan faktor 

eksternal minat konsumen 

Sebelum konsumen melaksanakan kegiatan pembelian atas suatu produk 

konsumsi pakaian bekas, terlebih dahulu konsumen akan mengalami ketertarikan 

atas suatu produk (minat beli) dan kemudian melakukan keputusan pembelian. 

Minat beli merupakan tahapan penting yang harus dilakukan konsumen sebelum 

memutuskan kegiatan pembelian suatu produk. Konsumen sebagai individu dalam 

mendapatkan atau membeli barang telah melalui proses- proses atau tahapan-

tahapan terlebih dahulu seperti mendapat informasi melalui beberapa sumber 
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antara lain sumber personal, sumber komersial, sumber publik, dan sumber 

percobaan kemudian membandingkan produk satu dengan produk lain sampai 

akhirnya pada keputusan membeli produk tersebut. Keputusan konsumen dalam 

pembelian sangat beragam, berasal dari beberapa segmen sehingga apa yang 

diinginkan dan dibutuhkan juga berbeda. Dalam sebuah penelitian ditemukan 

bahwa adanya penjualan pakaian bekas telah menciptakan suatu pola budaya, 

yang kemudian hal tersebut membawa dampak terhadap orang-orang disekitarnya 

sehingga fenomena pembelian pakaian bekas ini mempunya I nilai guna bagi 

masyarakat terutama remaja yang mempunyai gaya hidup kekinian (Dwiyantoro, 

2014) 

Maka dari fenomena diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitiantentang peminat pakaian thrift yang ada di kota Gorontalo tepatnya 

konsumenyang datang di Toko Meltik Store Gorontalo dengan menjadikan gaya 

hidup dan kualitas produk sebagai fokus penelitian. Untuk menentukan apakah 

benar gaya hidup dan kualitas produk berpengaruh pada minat beli konsumen 

maka peneliti mengambil judul “Pengaruh Gaya Hidup Dan Kualitas Produk 

Terhadap Minat Beli Konsumen Pada Pakaian Thrift di Toko Meltik Store 

Gorontalo”. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang diata, maka dapat di identifikasi 

masalah-masalah sebagai berikut: 
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1. Seberapa besar pengaruh gaya hidup (X1) dan kualitas produk (X2) secara 

simultan terhadap minat beli konsumen (Y) pada pakaian thrift di toko Meltik 

Store Gorontalo? 

2. Seberapa besar pengaruh gaya hidup (X1) secara parsial terhadap minat beli 

konsumen (Y) pada pakaian thrift di toko Meltik Store Gorontalo? 

3. Seberapa besar pengaruh kualitas produk (X2) secara parsial terhadap minat 

beli konsumen (Y) pada pakaian thrift di toko Meltik Store Gorontalo? 

1.3  Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1  Maksud Penelitian 

Sebagaimana yang telah dituliskan pada rumusan masalah, adapun maksud 

dari penulisan ini adalah untuk mengetahui pengaruh gaya hidup (X1) dan kualitas 

produk (X2) terhadap minat beli konsumen (Y) pada pakaian thrift. 

1.3.2  Tujuan Penelitian 

Sebagaimana yang telah di tuliskan pada rumusan masalah, adapun tujuan 

penulisan ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui besar pengaruh gaya hidup (X1) dan kualitas produk (X2) 

secara simultan terhadap minat beli konsumen (Y) pada pakaian thrift di toko 

Meltik Store Gorontalo. 

2. Untuk mengetahui besar pengaruh gaya hidup (X1) secara parsial terhadap 

minat beli konsumen (Y) pada pakaian thrift di toko Meltik Store Gorontalo. 

3. Untuk mengetauhi besar pengaruh kualitas produk (X2) secara parsial 

terhadap minat beli konsumen (Y) pada pakaian thrift di toko Meltik Store 

Gorontalo. 
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1.4  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Perusahaan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi bagi 

perusahaan atau toko tentang pentingnya selalu menyediakan segala macam 

pakaian yang memiliki model dan disain terbaru yang sesuai dengan style masa 

kini konsumen karena gaya berpakaian setiap orang akan berubah seiring 

perkembangan tren pakaian yang ada sesuai dengan lingkungan dan gaya hidup 

setiap konsumen. Selain hal tersebut kualitas produk menjadi daya tarik tersendiri 

oleh karenanya dari penelitian ini perusahaan dapat menilai seberapa pentingkah 

kualitas produk untuk tetap dijaga walaupun pada pakaian thrift, karena kedua hal 

tersebut berkaitan dengan terciptanya minat beli konsumen. Sehingga hasil dari 

penelitian ini dapat diimplementasikan dalam hal memperhatikan disain pakaian 

yang mengesuaikan dengan gaya hidup konsumen serta menjaga kualitas produk 

guna meningkatkan minat beli konsumen, minat beli yang tinggi akan membantu 

upaya peningkatan penjualan perusahaan. 

1.4.2 Manfaat Teori 

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan teori penulis mengenai 

gaya hidup, kualitas produk dan minat beli konsumen. 

1.4.3 Manfaat Bagi Penulis 

Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi penulis untuk 

mengembangkan teori-teori mengenai gaya hidup, kualitas produk dan minat beli 

konsumen. Sehingga penelitian ini bisa dijadikan reverensi untuk penelitian 
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selanjutnya untuk mengetahui yang berpengaruh besar terhadap datangnya minat 

beli dari seorang konsumen. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN 

HIPOTESIS 

2.1  Kajian Pustaka 

2.1.1  Pengertian Gaya Hidup 

Menurut Laksono dan Iskandar (2018:157), gaya hidup adalah sikap seseorang 

dalam menggambarkan suatu masalah sebenarnya yang ada didalam pikiran 

seseorang tersebut serta cenderung bergabung dengan berbagai hal terikat dengan 

masalah psikologis dan emosi atau bisa juga dilihat dari apa yang diminati dan 

pendapatnya tentang suatu objek. Sedangkan menurut Al Shabiyah (2019:108), 

gaya hidup adalah bagaimana seseorang dalam menjalani hidupnya termasuk dari 

produk apa yang mereka beli, bagaimana menggunakannya serta apa yang 

dipikirkan dan dirasakan setelah menggunakan produk tersebut atau gaya hidup 

berhubungan dengan reaksi sesungguhnya atas pembelian yang konsumen 

lakukan.  

Menurut Wibowo dan Riyadi (2017:99), gaya hidup adalah lifestyle related to 

how people live, how they spend their money, and how they allocate their time. 

Life-style mais concern the overt actions and behaviors of consumers” yang bisa 

didefinisikan “gaya hidup berkaitan dengan bagaimana cara orang hidup, 

bagaimana mereka menghabiskan uang mereka, dan bagaimana mereka 

mengalokasikan waktu mereka. Gaya hidup perhatian utama tindakan terbuka dan 

perilaku konsumen” 

Gaya hidup merupakan pola seseorang didunia yang tercermin dalam 

kegiatan, minat, dan pendapat, Kotler dan Keller (2020:48). Gaya hidup menurut 
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Mowen dan Minor (2002:202) yaitu bagaimana orang hidup, bagaimana mereka 

mengalokasikan uangnya dan bagaimana mereka mengalokasikan waktu mereka. 

adapun pendapat lain mengenai gaya hidup yaitu gaya hidup lebih mengambarkan 

perilaku seseorang, yaitu bagaimana ia hidup, menggunakan uangnya, dan 

memanfaatkan waktu yang dimilikinya, Sumarwan (2020:45).  

Menurut Kotler (2018:192), mengemukakan bahwa gaya hidup adalah 

“pola hidup seseorang di dunia yang diekspresikan dalam aktivitas,minat dan 

opininya, gaya hidup menggambarkan keseluruhan diri seseorang dalam 

berinteraksi dengan lingkungannya. 

Menurut Alwisol (2016:79) mengungkapkan bahwa dalam gaya hidup 

terdapat yang disebut gaya hidup hedonis, merupakan suatu pola hidup dari 

seseorang yang melakukan aktivitasnya untuk mencari kesenangan hidup, gemar 

membeli barang yang tidak dibutuhkan, mengikuti atau minimal mempunyai 

gadjet yang canggih dan bermerek. Perilaku hedonism ini telah melanda semua 

kalangan masyarakat, salah satunya adalam kaum remaja. Kaum remaja 

cenderung untuk lebih memilih hidup yang mewah, enak, dan serba berkecukupan 

tanpa harus bekerja keras.anak remaja khususnya pelajar SMA cenderung 

memiliki gaya hidup hedonism agar tidak dianggap ketinggalan zaman. 

Gaya hidup dinilai sebagai sebuah kegiatan, minat dan opini. Gaya hidup 

seseorang mengartikan sebagaimana individu hidup dalam kegiatan sehari-hari 

seperti pengelolaan keuangan dan waktu, Mandey (2017:135). Menurut 

Sumarwan (2018:94) gaya hidup merupakan suatu kegiatan, ketertarikan dan 

pendapat dari seseorang, gaya hidup memiliki sifat dinamis. Seseorang selalu 
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mengganti fashionnya sesuai dengan adanya perubahan dalam hidupnya. Dari 

pengertian yang dibicarakan para ahli diatas, maka peneliti menyimpulkan bahwa 

gaya hidup merupakan sebuah kegiatan, minat dan pendapat seseorang dalam 

mencerminkan pola kehidupannya dilingkungan sekitar. 

2.1.1.1  Klasifikasi Gaya Hidup 

  Menurut Mowen dan Minor (2017:157) mengklasifikasikan gaya hidup 

berdasarkan tipologi Value and Lifestyle (VALS) sebagai berikut: 

1. Actualizes 

Adalah seorang dengan pendapatan paling tinggi dengan demikian banyak 

sumber daya yang ada mereka sertakan dalam suatu atau semua orientasi diri. 

2. Fulfilled 

Adalah seorang dengan professional yang matang, bertanggung jawab, dan 

berpendidikan tinggi.mereka berpendapat tinggi tetapi termasuk konsumen 

yang praktis dan berorientasi pada nilai. 

3. Believers  

Adalah konsumen konservatif, kehidupan mereka berpusat pada keluarga, 

agama, masyarakat dan bangsa. 

4. Achievers  

Adalah orang-orang yang sukses, berorientasi pada pekerjaan, konservatif 

dalam politik yang paling mendapatkan kepuasan dari pekerjaan dan keluarga 

mereka. mereka menghargai otoritas dan status quo, serta menyukai produk 

dan jasa terkenal yang memamerkan kesukaan mereka. 
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5. Strivers  

Adalah orang-orang dengan nilai-nilai yang serupa dengan achievers tetapi 

sumberdaya ekonomi, sosial dan psikologinya lebih sedikit. 

6. Experiences 

Adalah orang yang berkeinginan besar untuk menyukai hal-hal baru. 

7. Makers 

Adalah orang yang suka mempengaruhi lingkungan mereka dengan cara 

yang praktis. 

8. Strugglers  

Adalah orang yang berpenghasilan rendah dan terlalu sedikit sumber dayanya 

untuk dimasukkan ke dalam orientasi konsumen yang manapun dengan segala 

keterbatasannya, mereka cenderung menjadi konsumen yang loyal pada merek. 

2.1.1.2  Indikator Gaya Hidup 

 Menurut Sunarto (2018:75), terdapat tiga indikator gaya hidup seseorang 

yaitu sebagai berikut: 

1. Kegiatan (Activity)  

Merupakan apa yang dikerjakan konsumen, produk apa yang dibeli atau 

digunakan, kegiatan apa yang dilakukan untuk mengisi waktu luang. 

Walaupun kegiatan ini biasanya dapat diamati, alasan untuk tindakan tersebut 

jarang dapat diukur secara langsung. Dalam hal ini biasanya konsumen akan 

memiliki gaya hidup yang sesuai dengan rutinitas atau kegiatan utama yang 

sering mereka lakukan setiap harinya. Contohnya seorang pegawai bank 

swasta, mereka cenderung dalam hal berpakaian memilih pakaian yang rapid 
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an formal seperti menggunakan rok atau celana kantor serta kemeja atau jas 

yang mendukung penampilan mereka dalam bekerja setiap harinya. 

2. Minat (Interest)  

Merupakan objek peristiwa atau topic dalam tingkat kegairahan yang 

menyertai perhatian khusus maupun terus-menerus kepadanya. Interest dapat 

berupa kesukaan, kegemaran, dan prioritas dalam hidup konsumen tersebut. 

Minat merupakan apa yang konsumen anggap menarik untuk meluangkan 

waktu dan mengeluarkan uang. Minat merupakan faktor pribadi konsumen 

dalan mempengaruhi proses pengambilan keputusan. Dalam hal ini gaya hidup 

konsumen cenderung berkaitan dengan hal yang memang mereka suka dan 

dapat menarik minat mereka. contohnya ketika seseorang dalam berpakaian 

lebih menyukai style yang formal maka dalam menentukan pilihannya mereka 

akan memilih untuk membeli pakaian yang sesuai dengan style yang mereka 

suka seperti kemeja yang cocok digunakan oleh konsumen yang menyukai 

tampilan formal dan rapi. 

3. Opini (Opinion) 

Merupakan pandangan dan perasaan konsumen dalam menanggapi isu-isu 

global, lokal oral ekonomi dan sosial. Opini digunakan untuk mendeskripsikan 

penafsiran, harapan dan evaluasi, seperti kepercayaan menganai maksud orang 

lain, antisipasi sehubungan dengan peristiwa masa datang dan penimbangan 

kensekuensi yang member ganjaran atau menghukum dari jalannya tindakan 

alternative. Diamana dalam hal ini biasanya konsumen yang membeli suatu 

produk akan tertarik karena banyaknya pendapat dari orang lain yang mereka 
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dengar akan suatu produk tertentu yang menggiring rasa penasaran terhadap 

produk tersebut juga muncul dalam diri konsumen tersebut untuk membeli 

produk tersebut dan menggunakannya. Oleh karena itu gaya hidup konsumen 

dalam hal ini sangat erat kaitannya dengan rangsangan opini dari orang lain 

akan suatu produk tertentu. 

Adapun Menurut Amstrong (2016), indikator Gaya hidup sebagai berikut: 

1. Pilihan Produk  

Konsumen ambil putusan seketika saat membeli produk yang ada atau 

memakai/mengalihkan uang miliknya untuk tujuan atau keperluan lain. 

Perusahaan sebaiknya harus terpusatkan perhatian pada konsumen yang 

tertarik membeli produk dan alternatif dasar yang menjadi pertimbangan.  

2. Pilihan Merek  

Konsumen harus ambil putusan tentang merek mana yang mau dibeli, 

setiap merek memiliki perbedaannya sendiri. Maka perusahaan harus tahu 

bagaimana konsumen memilih suatu merek yang idela baginya.  

3. Metode Pembayaran.  

Konsumen dapat ambil putusan tentang tata cara membayar yang 

digunakan ketika ambil putusan untuk memakai produk atau jasa. Ketika ini 

terjadi, putusan membeli dipengaruhi tidak hanya oleh aspek lingkungan atau 

keluarga, tetapi juga aspek teknologi yang digunakan dalam transaksi pembelian 

2.1.2 Pengertian Kualitas Produk 

Kualitas produk merupakan suatu hal yang penting dalam menentukan 

pemilihan suatu produk oleh konsumen. Produk yang ditawarkan haruslah suatu 
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produk yang benar-benar teruji dengan baik mengenai kualitasnya. Karena bagi 

konsumen yang diutamakan adalah kualitas dari produk itu sendiri. 

Menurut Maramis (2018:18) kualitas produk adalah “kemampuan sebuah 

produk dalam memperagakan fungsinya, hal ini tersebut termasuk keseluruhan 

durabilitas, reliabilitas, ketepatan, kemudahan pengoperasian, dan reparasi produk 

juga atribut produk lainnya”. 

Kualitas produk Menurut Alma (2016:24) merupakan segala bentuk 

karakteristik dari suatu barang dan jasa yang dilihat dari pembuatan, pemasaran, 

pemeliharaan yang sesuai sehingga barang dan jasa tersebut dapat dinyatakan 

bisamemenuhi harapan konsumen. Kualitas produk merupakan sebuah kecocokan 

untuk digunakanmemenuhikeinginankonsumen, Kotler dan Keller (2017:43). 

Menurut Retnowulan (2017:69) kualitas produk merupakan kemampuan darisuatu 

produk untukmemenuhi keinginan serta kebutuhanyang sesuaidenganpersepsi atau 

harapan dari konsumen itu sendiri. 

Menurut Wijaya (2018:9) mengartikan: kualitas barang dan jasa adalah 

sebagai keseluruhan gabungan karateristik barang dan jasa menurut pemasaran, 

rekayasa, produksi, maupun pemeliharaan yang menjadikan barang dan jasa yang 

digunakan memenuhi harapanpelanggan atau konsumen. Kualitas merupakan 

sesuatu yang diputuskan oleh pelanggan. Artinya, kualitas didasarkan pada 

pengalaman aktual pelanggan atau konsumen terhadap barang dan jasa yang 

diukur berdasarakan persyaratan atau atribut-atribut tertentu. 

Menurut Lesmana dan Ayu (2019) bahwa kualitas produk merupakan 

suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, manusia atau tenaga 
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kerja serta lingkungan untuk memenuhi setiap konsumen. Menurut Windarti dan 

Ibrahim (2017) bahwa kualitas produk merupakan kesesuain kebutuhan dan 

keinginan pada setiap produk ke dalam spesifikasi produk, kualitas produk adalah 

suatu kondisi yang berhubungan dengan produk, jasa manusia dan lingkungan 

untuk memenuhi harapan konsumen.  

Menurut Kotler dan Keller (2016:37) bahwa kualitas produk merupakan 

suatu kemampuan produk dalam melakukan fungsi-fungsinya, kemampuan itu 

meliputi daya tahan, kehandalan, ketelitian, yang diperoleh produk dengan secara 

keseluran. Perusahaan harus selalu meningkatkan kualitas produk atau jasanya 

karena peningkatan kualitas produk bisa membuat pelanggan merasa puas dengan 

produk atau jasa yang diberikan dan akan mempengaruhi pelanggan untuk 

membeli kembali produk tersebut.  

Menurut Tjiptono (2015:105) bahwa definisi konvensional dari kualitas 

merupakan performasi sebagai gambaran langsung dari suatu produk, keandalan, 

mudah untuk digunakan, estetika dan sebagainya. Dalam arti strategi, kualitas 

adalah segala sesuatu yang dapat memberikan kebutuhan konsumen sesuai dengan 

apa yang diinginkan konsumen. Menurut Arumsari (2012:45) bahwa kualitas 

produk adalah faktorfaktor yang terkandum dalam sebuah barang atau hasil yang 

meyebabkan barang atau hasil yang cocok dengan tujuan barang yang diproduksi. 

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

kualitas produk adalah kemampuan produk dalam memuaskan kebutuhan dan 

keinginan konsumen sesuai dengan fungsi yang diharapkan oleh konsumen itu 

sendiri. 
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2.1.2.2 Dimensi dan Indikator Kualitas Produk 

Untuk menentukan sejauh mana kualitas produk, maka terdapat 8 dimensi 

kualitas produk yang dapat digunakan sebagai acuan, Kotler (2018:22). 

1. Performance 

Performance merupakan aspek terkait manfaat dari suatu produk yang 

menjadi karakteristik utama konsumen dalam membeli suatu produk, sehingga 

konsumen bisa menilai baik atau tidaknya suatu produk yang ditawarkan dan 

dirasakan melalui kemampuan produk dalam menjalankan fungsi utamanya 

atau kegunaannya. 

2. Feature  

 Feature merupakan sebagai dimensi yang berkaitan dengan aspek 

kinerja yang mendukung fungsi dasar suatu produk dan berhubungan dengan 

pilihan produk dan pengembangannya. Dimana, bisa dikatakan bahwa feature 

merupakan keadaan dimana suatu hasil penggunaan produk dapat diharapkan 

sesuai dengan fungsi utama dari produk tersebut. 

3. Reliability 

Reliability merupakan suatu peluang dimana suatu produk diharapkan 

bebas dari kegagalan produk saat menjalankan fungsinya, aspek ini terkait 

dengan stabilitas kinerja produk. Artinya suatu produk diharapkan bisa 

memberikan hasil yang sesuai dengan kegunaannya. 

4. Conformance 

Conformance merupakan konsistensi kinerja suatu produk dengan 

standar yang dinyatakan pada suatu produk. Ini semacam janji yang harus 
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dipenuhi oleh produk. Artinya suatu produk diharapkan bisa memberikan hasil 

yang sesuai dengan standar kegunaan suatu produk yang telah dinyatakan. 

5. Durability 

Durability merupakan umur dari suatu produk, yaitu jumlah pemakaian 

suatu produk sebelum produk itu digantikan atau rusak. Semakin lama 

penggunaannya atau daya tahannya maka suatu produk dinilai semakin awet, 

sehingga produk akan dipersepsikan lebih berkualitas. 

6. Serviceability 

Serviceability merupakan sejauh mana suatu produk dapat diperbaiki. 

Sesuai dengan ukurannya, disini kualitas produk ditentukan atas dasar 

kemampuan diperbaiki seperti mudah, andal dan kompeten. 

7. Aesthetic  

Aesthetic merupakan hal menyangkut tampilan dari suatu produk yang 

membuat konsumen tertarik. Intinya, aesthetic menyangkut penyajian suatu 

produk yang dapat dinilai dengan panca indra (rasa, aroma, suara, 

pengelihatan dan seterusnya). 

8. Perceived Quality 

Perceived quality merupakan dimensi kualitas produk yang berkaitan 

dengan penilaian konsumen terhadap citra merek atau iklan serta 

tanggungjawab perusahaan. Produk-produk yang bermerek terkenal biasanya 

diharapkan lebih berkualitas dibandingkan dengan merek-merek yang tidak 

terdengar, sehingga setiap produk selalu berusaha membangun mereknya agar 

memiliki brand equity yang tinggi. 
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Menurut Etta Mamang dan Sopiah (2017:89) menyatakan bahwa kualitas 

produk dapat diukur dengan menggunakan beberapa indikator diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Kinerja 

 Merupakan  elemen kualitas yang berkaitan langsung dengan bagaimana 

suatu produk dapat menjalankan fungsinya untuk memenuhi kebutuhan 

konsumen. Kinerja produk merupakan suatu nilai, fungsi atau hasil yang diperoleh 

konsumen dari mengkonsumsi atau menggunakan suatu barang atau jasa. Ketika 

konsumen membeli suatu barang atau jasa maka konsumen pasti akan 

memperhatikan lebih dahulu mengenai nilai dan fungsi apa saja yang akan mereka 

dapatkan ketika membeli barang atau jasa tersebut. 

Kinerja produk biasanya terkait dengan kualitas produk yang disediakan 

orang perusahaan biasanya harus memenuhi harapan konsumen agar konsumen 

tertarik pada produk tersebut, selain itu kinerja produk juga terkait dengan adanya 

fungsi dan nilai dari produk tersebut yang dapat diterim aoleh konsumen setelah 

konsumen mengkonsumsi atau menggunakan produk tersebut. 

2. Daya Tahan Produk 

 Dalam hal ini dapat dijelaskan atau ditentukan apakah produk yang dijual 

memiliki daya tahan yang memenuhi standar barang yang dapat dipasarkan, 

terutama jika seperti topic yang membahas mengenai pakaian Thrift, pakaian 

Thrift adalah pakaian bekas yang di perjual belikan. Oleh karena itu melalui 

indikator daya tahan ini bisa dilihat nanti apakah pakaian thrift yang diperjual 

belikan masih memenuhi standar daya tahan produk yang layak. 
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Seperti masih memiliki warna yang cerah dan menarik, jahitan yang rapi 

serta kebersihan pakaian terjamin dari noda dan lainnya. Karena produk yang 

layak diperjual belikan aproduk yang masih memilihi daya tahan dan tampilan 

yang menarik, yang nantinya akan mempengaruhi keputusan pembelian konsumen 

terhadap barang tersebut. 

3. Desain 

Desain merupakan aspek emosional untuk mempengaruhi kepuasan 

konsumen sehingga desain kemasan ataupun bentuk produk akan turut 

memengaruhi persepsi kualitas produk tersebut. Dalam penelitian ini perlu 

diketahui apakah desain produk yang di sediakan oleh toko Meltik Store memiliki 

desain yang menarik, hal ini karena objek yang akan diteliti adalah terkait dengan 

pakaian thrift yang merupakan pakaian bekas atau second. 

Seperti yang banyak diketahui konsumen dan masyarakat bahwa pakaian 

bekas pasti desain dan modelnya tidak terlalu menarik dan ketinggalan zaman, 

oleh karena itu penting halnya desain produk pakaian yang di sediakan di Meltik 

Store dicari tahu apakah memiliki desain yang modern dan mengikuti tren masa 

kini. Karena desain produk sangar berpengaruh terhadap minat beli konsumen 

nantinya, dimana konsumen-konsumen masa kini lebih menyukai tren pakaian 

yang kekinian untuk mendukung style mereka dalam aktivitas sehari-hari. 

Menurut Budiyanto (2016:490) menyatakan bahwa indikator kualitas 

produk terdiri dari sebagai berikut: 

1. Keawetan, suatu refleksi umur ekonomis berupa ukuran masa pakai atau daya 

tahan suatu barang. 
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2. Keandalan, suatu yang berkaitan dengan kemungkinan suatu barang berhasil 

menjalankan fungsinya setiap kali digunakan. 

3. Kesesuaian produk, sesuatu yang berkaitan dengan tingkat kesesuaian 

terhadap spesifikasi yang sudah ditetapkan sebelumnya. 

4. Kemudahan dipergunakan dan diperbaiki, sesuatu karakteristik yang berkaitan 

dengan kemudahan dan akurasi dalam pemberian layanan untuk perbaikan 

barang. 

Berdasarkan teori-teori indikator yang telah dijelaskan sebelumnya maka 

penulis dapat mengambil kesimpulan menggunakan indikator dari teori pertama, 

yaitu teori dari Etta Mamang dan Sopiah (2017:89) untuk mengukur pengaruh 

kualitas produk dalam penelitian ini. 

2.1.3 Pengertian Minat Beli Konsumen 

Minat beli itu sendiri terjadi ketika seseorang membutuhkan produk 

tertentu setelah mencari tahu atau mempersepsikan produk tersebut apakah layak 

atau tidak untuk dibeli, Madahi dan Sukati (2016:100). Menurut Kinner dan 

Taylor (2017:109) Minat beli merupakan bagian dari bagianperilaku konsumen 

dalam sikap mengkonsumsi, kecenderungan responden untukbertindak sebelum 

keputusan pembelian suatu produk benar-benar dilaksanakan. 

Menurut Kotler dan Keller (2014:111),minat beli merupakan sebuah 

perilaku konsumen dimana konsumen mempunyai suatu keinginan dalam 

membeli ataumemilih suatu produk, berdasarkan pengalamannya dalam memilih, 

menggunakanataumengkonsumsisuatuproduk. Menurut Indika dan Jovita 

(2017:28), minat beli merupakan suatu aktivitasyang dilakukan oleh konsumen 
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sebelum konsumen tersebut mengambil keputusanpembelian terhadap suatu 

produk tertentu. Minat beli juga merupakan tahapanketertarikan konsumen 

terhadap suatu produk dan minat beli itu sendiri munculsetelah adanya kesadaran 

dan persepsi konsumen terhadap suatu produk tertentu. 

Menurut Sihombing dan Dewi (2019:14) minat beli merupakan keinginan 

yang timbul dari diri konsumen terhadap suatu produk sebagai pengaruh dari 

suatu proses pengamatan dan pembelajaran konsumen terhadap suatu produk. 

Daribeberapateoridiatas,makapenulisdapatmengambilkesimpulanbahwaminat beli 

merupakan suatu tindakan konsumen yang dilakukan sebelum membeli suatu 

produk. Dimana, konsumen dalam hal ini akan mempresepsikan dan mencari 

informasi mengenai suatu produk sebelum konsumen tersebut benar benar 

melakukan pembelian terhadap produk tersebut. 

2.1.3.1  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Beli Konsumen 

Menurut Kotler  (2018:33) ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

minat beli konsumen yaitu, sebagai berikut: 

1. Citra Merek 

 Citra merek merupakan hal yang sangat penting bagi seorang produsen, 

penjual maupun bagi seorang pembeli. Dengan adanya citra merek yang baik 

maka keuntungan yang tinggi bagi produsen, penjual dan tanggapan positif dari 

konsumen akan diperoleh produk tersebut. Oleh karena itu, apabila citra merek 

suatu produk diketahui positif oleh konsumen, maka konsumen akan tertarik dan 

memiliki minat beli pada produk tersebut sesuai dengan kebutuhan mereka. 
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2. Kualitas Produk 

 Kualitas produk merupakan mutu dari produk yang diproduksi dan 

kemampuan pelayanan melebihi persepsi konsumen, dimana kualitas produk yang 

baik akan meningkatkan minat beli konsumen. 

3. Harga 

 Faktor ketiga adalah harga suatu produk merupakan ukuran terhadap besar 

kecilnya kepuasan seseorang terhadap produk yang dibelinya. Konsumen akan 

berani membeyar suatu barang atau jasa dengan harga yang mahal apabila produk 

atau jasa tersebut sesuai dengan harapan mereka. sebaliknya, apabila seseorang itu 

menilai kepuasannya terhadap suatu produk itu rendah, maka ia tidak akan 

bersedia untuk membayar atau membeli produk atau jasa tersebut dengan harga 

yang mahal. 

Menurut Swasta dan Irawan (2019), mengemukakan faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat beli berhubungan dengan perasaan dan emosi. Dimana, bila 

seseorang merasa senang dan puas dalam membeli barang atau jasa maka hal itu 

akan memperkuat minat membeli, sementara ketidakpuasan biasanya 

menghilangkan minat. 

 Sementara menurut Kotler dan Keller (2016:88) mengemukakan bahwa 

perilaku membeli dipengaruhi oleh empat faktor, yaitu: 

1. Budaya (culture, sub culture dan sosial classes) 

2. Sosial (kelompok acuan, keluarga, serta peran dan status) 

3. Pribadi (usia dan tahapan daur hidup, pekerjaan dan keadaan ekonomi, 

kepribadian dan konsep diri, serta gaya hidup dan nilai) 
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4. Psikologis (motivasi, persepsi, pembelajaran, emotions, memory) 

Dari beberapa teori yang membahas mengenai faktor minat beli, maka 

penulis menyimpulkan dalam hal ini faktor-faktor minat beli yang sesuai dengan 

masalah pada penelitian ini adalah teori pertama, yaitu teori dari Kotler (2018:33). 

Dimana Kotler nenyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi minat beli 

konsumen yaitu citra merek, kualitas produk dan harga. Dapat dilihat bahwa 

ketiga faktor ada kaitannya dengan apa yang terjadi dan apa yang akan diteliti 

berdasarkan masalah yang ada. Sementara pada dua teori lainnya dirasakan 

kurang tepat karena ada beberapa faktor yang tidak sesuai dengan masalah yang 

akan diteliti. 

2.1.3.2  Indikator Minat Beli Konsumen 

Menurut Septyadi et al., (2022) Minat Beli diidentifikasi melalui 

indikator-indikator sebagai berikut :  

1. Minat transaksional, yaitu kecenderungan seseorang untuk membeli suatu 

produk.  

2. Minat referensial, yaitu kecenderungan seseorang untuk mereferensikan 

produk kepada orang lain.  

3. Minat preferensial, yaitu minat yang menggambarkan perilaku seseorang yang 

memiliki preferensi utama pada produk tersebut. Preferensi ini hanya dapat 

diganti jika terjadi sesuatu dengan produk preferensinya.  

4. Minat eksploratif, minat ini menggambarkan perilaku seseorang yang selalu 

mencari informasi mengenai produk yang diminatinya dan mencari informasi 

untuk mendukung sifat- sifat positif dari produk tersebut. 
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2.1.4  Pengaruh Antar Variabel 

2.1.4.1 Hubungan Gaya Hidup dan Kualitas Produk Terhadap Minat Beli 

Konsumen 

Menurut Ahmad et al (2019:48) gaya hidup merupakan salah satu 

kategori dalam psikografis terdiri dari kombinasi faktor seperti aktivitas, minat 

dan pendapat. Hal tersebut berarti gaya hidup dan minat memiliki keterkaitan satu 

sama lain, seperti terkadang gaya hidup seseorang menentukan minatnya akan 

suatu produk tertentu yang sesuai dengan Gaya hidupnya. Orth (2017:79) juga 

berpendapat bahwa gaya hidup konsumen dalam menentukan kualitas produk 

menjadi nilai penting yang dicari konsumen dalam menentukan minat belinya, hal 

tersebut terjadi karena ketiga indikator tersebut ada kaitannya satu sama lain, 

contohnya seperti ketika gaya hidup konsumen cenderung mewah maka mereka 

akan rela membeli produk dengan harga yang mahal sekaligus agar mendapatkan 

produk yang menurut mereka memiliki kualitas yang baik dan sesuai dengan 

minatnya. Sedangkan konsumen yang mempunyai gaya hidup sederhana akan 

cenderung lebih berminat dengan barang yang kualitasnya standar saja tapi bisa 

berfungsi sesuai dengan kegunaanya, namun semua itu kembali lagi pada minat 

setiap konsumen. 

2.1.4.2  Hubungan Gaya Hidup dan Minat Beli Konsumen 

  Gaya hidup merupakan pola hidup seseorang didunia yang dilihat pada 

aktivitas, minat dan opininya, Setiadi (2019:56). Hal tersebut menjelaskan bahwa 

gaya hidup ada kaitannya dengan Minat, dimana biasanya konsumen cenderung 

memiliki minat yang berbeda-beda sesuai dengan gaya hidup mereka. Menurut 
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penelitian Zahra (2023:57) ada contoh yang menjelaskan keterkaitan antara gaya 

hidup dan minat beli, yaitu contohnya adapun gaya hidup hedonis yang muncul 

dikarenakan minat beli yang tinggi pada suatu produk atau barang sudah sangat 

sering terjadi dimasyarakat, dimana mereka memaksakan segala hal agar dapat 

memenuhi gaya hidup hedonisnya walaupun harus membeli barang dengan harga 

mahal. 

2.1.4.3  Hubungan Kualitas Produk Dan Minat Beli Konsumen 

 Menurut Kotler (2016:52), kualitas produk merupakan suatu keunggulan 

dari produk yang diproduksi dan kemampuan pelayanan melebihi harapan 

konsumen. Dimana kualitas produk yang baik akan meningkatkan minat beli 

konsumen. Jadi,semakin baik kualitas yang dimiliki suatu produk maka produk 

tersebut akan lebih banyak diminati konsumen. Minat merupakan perilaku yang 

muncul sebagai respon terhadap suatu objek yang menunjukkan keinginan 

pelanggan untuk melakukan pembelian Kotler dan Kevin (2016:19), dimana dapat 

dinyatakan minat beli adalah perilaku yang muncul pada konsumen yang terdiri 

dari keyakinan konsumen terhadap kualitas produk yang ditawarkan produsen.  

Apabila suatu perusahaan ingin berkembang, apalagi harus mencapai 

keuntungan, perusahaan tidak lagi punya pilihan selain mengadopsi konsep 

kualitas produk. Dari penjelasan diatas menunjukkan bahwa kualitas memiliki 

dampak terhadap konsumen. Konsumen tentunya tidak akan membeli produk 

yang tidak bisa memenuhi harapannya. Semakin berkualitas suatu produk, maka 

akan semakin tinggi juga minat beli konsumen. 
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2.1.5 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama/Judul Metode Variabel Hasil 

1 Nikita 

Karundeng,Johny 

A.F. Kalangi, 

Olivia Walangitan 

(2019) Pengaruh 

kualitas produk 

terhadap minat beli 

konsumen pada 

home industry pia 

deisy desa Kapitu 

kecamatan 

Amurang Barat. 

Deskriptif  

kuantitatif. 

Kualitas 

produk dan 

minat beli 

konsumen. 

Uji korelasi dan 

determinasi melalui hasil 

uji SPSS version 25 

menunjukkan bahwa nilai 

korelasi atau R 0,060 

dapat diartikan bahwa 

kualitas produk dan minat 

beli adalah sangat rendah. 

Dengan kata lain jika 

kualitas produk menurun 

maka minat beli dengan 

sendirinya akan 

mengalami penurunan. 

Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

kualitas produk menjadi 

faktor yang paling 

berpengaruh dalam 

menjual barang atau jasa 

yang ditawarkan. 

2 Mohamad Rizal 

Nur Irawan (2020) 

Pengaruh kualitas 

produk, harga dan 

promosi terhadap 

minat beli 

konsumen pada Pt. 

Satria Nusantara 

Jaya. 

Deskriptif 

kuantitatif 

Kualitas 

produk, 

harga, 

promosi 

dan minat 

beli. 

Dari hasil penelitian 

dinyatakan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan 

antara kualitas produk 

dan minat beli konsumen, 

begitu pula dengan harga 

dan promosi terhadap 

minat beli konsumen. 

Namun variabel yang 

paling dominan 

mempengaruhi adalah 

variabel harga. 

3 Tsamara Athirah 

(2022) Pengaruh 

gaya hidup 

terhadap minat beli 

pakaian thrift pada 

masyarakat 

kecamatan 

Sekupang di masa 

pandemik covid-

Kuantitatif Gaya hidup 

dan minat 

beli 

konsumen. 

Diperoleh persamaan 

regresi linier sederhana 

Y= 3,523 +0,915X 

dimana gaya hidup 

memiliki pengaruh positif 

dan signifikan dengan 

nilai koefisiennya lebih 

besar dari nilai signifikan 

0,05 terhadap minat beli 



30 
 

 
 

19 menurut 

Ekonomi Syariah. 

masyarakat terutama pada 

masyarakat dengan jenis 

kelamin perempuan dan 

bekerja sebagai 

mahasiswa dengan umur 

22-23 tahun pada 

kecamatan Sekupang 

Kota Barat. 

4 Sindy C. Singal, 

Rosalina A.M. 

koleangan, Jantje 

L. Sepang (2019) 

Pengaruh gaya 

hidup, harga dan 

lokasi terhadap 

minat menonton di 

bioskop CGV 

cinemas Manado. 

Kuantitatif Gaya 

hidup, 

harga, 

lokasi dan 

minat. 

Dari hasil penelitian 

diperoleh bahwa gaya 

hidup secara signifikan 

berpengaruh terhadap 

minat menonton, begitu 

pula dengan variabel 

harga dan lokasi terhadap 

minat menonton. 

 

2.2  Kerangka Pemikiran 

Gaya hidup dan kualitas produk memiliki keterkaitan satu sama lain, 

dimana bisanya dalam menentukan kualitas produk konsumen banyak yang 

menentukannya dengan cara memilih produk yang sesuai dengan gaya 

hidupnyam, hal ini biasanya bisa dilihat ketika seorang konsumen yang memilih 

produk atau jasa yang harus sesuai dengan keinginanya guna memenuhi 

kebutuhan akan gaya hidupnya, misalnya seorang konsumen dengan latar 

belakang keluarga yang mewah, mereka akan memilih produk dengan kualitas 

yang sangat baik meskipun dengan harga yang tinggi untuk mendapatnya barang 

atau jasa tersebut. Hal tersebut didukung oleh pendapat dari Orth (2017:79) 

berpendapat bahwa gaya hidup dalam menentukan kualitas produk menjedi nilai 

penting yang dicari konsumen dalam menentukan minat belinya.  
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Minat Beli 

(Y) 

Kualitas Produk  

(X2) 

Gaya Hidup 

 (X1) 

Meltik Store 

Gorontalo 

Biasanya konsumen akan lebih tertarik pada suatu produk atau jasa yang 

memiliki kualitas yang baik, jika dibandingkan dengan produk atau jasa yang 

memiliki kualitas buruk atau standar sudah pasti konsumen akan lebih tertarik jika 

produsen menyediakan produk atau jasa yang memiliki kualitas produk yang baik 

dan terjamin kegunaanya. Hal tersebut juga didukung oleh pendapat dari Kotler 

(2016:52) yang menyatakan bahwa kualitas produk merupakan suatu keunggulan 

dari produk yang diproduksi dan kemampuan pelayanan melebihi harapan  

kosumen. 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan diatas, maka akan di kemukakan 

suatu kerangka atau konsep yang berfungsi sebagai penentu serta untuk 

mempermudah cara memahami alur berpikir dalam penelitian ini. Dalam 

penelitian ini akan terlihat bahwa gaya hidup dan kualitas produk sangat berkaitan 

dengan minat beli konsumen, maka penulis menggambarkan kerangka pemikiran 

yang diamati dari latar belakang dan kajian pustaka sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gamabar 2.1 Kerangka Pemikiran 
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2.3  Hipotesis 

Berdasarkan permasalahan yang telah digambarkan dan dijelaskan, maka 

dengan ini peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

1. Gaya Hidup (X1) dan Kualitas Produk (X2) secara simultan diduga 

berpengaruh signifikan terhadap minat beli konsumen (Y) pada pakaian thrift 

di toko Meltik Store Gorontalo. 

2. Gaya Hidup (X1) secara parsial diduga berpengaruh signifikan terhadap Minat 

Beli Konsumen (Y) pada pakaian thrift di toko Meltik Store Gorontalo. 

3. Kualitas Produk (X2) secara parsial diduga berpengaruh signifakan terhadap 

Minat Beli Konsumen (Y) pada pakaian thrift di toko Meltik Store Gorontalo. 
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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

3.1  Objek Penelitian 

 Berdasarkan  bab  sebelumnya  yang  menjadi  objek  penelitian  ini  

adalah konsumen dari toko Meltik Store Gorontalo. Objek penelitian yakni data 

crosssectional dengan penyebaran kuesioner kepada responden yang terdiri dari 

gaya hidup (X1),  kualitas produk (X2) dan  terhadap minat beli konsumen (Y) 

pada pakaian thrift di toko Meltik Store Gorontalo. 

 Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih 2 bulan, yaitu dari bulan 

April 2024 sampai dengan bulan Juni  2024 di pakaian thrift di toko Meltik Store 

Gorontalo 

3.2  Metode Penelitian 

3.2.1 Metode Penelitian Yang Digunakan 

Metode yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui berapa besar pengaruh gaya hidup dan kualitas 

produk terhadsap minat beli konsumen, melalui survey dengan mengumpulkan 

sejumlah data primer menurut Zikmud (2015:91) survey adalah suatu bentuk 

tektik penelitian dimana informasi dikumpulkan dari sejumlah sampel berupa 

orang melalui pertanyaan-pertanyaan. Menurut Bailey (2017:18) survey 

merupakan satu metode penelitian yang teknik pengambilan datanya dilakukan 

melalui pertanyaan tertulis atau lisan. Menurut Kerlinger (2015:29) penelitian 

survey merupakan penelitian yang digunakan pada populasi besar maupun kecil, 

tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi 
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tersebut untuk menemukan kejadian-kejadian relatif distribusi dan hubungan-

hubungan antar variabel sosiologis maupun psikologis. Metode penelitian 

kuantitatif merupakan penelitian empiris dimana data adalah dalam bentuk sesuatu 

yang dapat dihitung/angka. Penelitian kuantitatif memiliki cirri khas berhubungan 

dengan data numerik dan bersifat obyektif. Fakta atau fenomena yang diamati 

memiliki realitas obyektif yang bisa diukur, punch (2016:40). 

3.3 Operasional Variabel Penelitian 

Variabel (konstruk) penelitian merupakan suatu sifat yang dapat memiliki 

bermacam-macam nilai, Simatupang (2014:49). Berdasarkan rumusan masalah 

yang telah dijelaskan sebelumnya, maka ada beberapa variabel (unobservable 

variable) penelitian ini yaitu gaya hidup, kualitas produk dan minat beli 

konsumen. Adapun definisi operasional variabel tersebut dan indikatornya dapat 

dilihat pada tabel berikut. Dalam penelitian ini ada dua jenis variabel yaitu: 

1. Variabel bebas (Independent) yaitu gaya hidup (X1) dan kualitas produk (X2). 

2. Variabel terikat (Dependent) yaitu Minat Beli Konsumen (Y). 

Tabel 3.1 Operasional Variabel Penelitian X dan Y 

Variabel Indikator Skala 

Gaya Hidup 

(X1) 

1. Kegiatan (Activity)  

2. Minat (Interest)  

3. Opini (Opinion) 

 

Ordinal 

Kualitas 

Produk(X2 

1. Kinerja 

2. Daya tahan produk 

3. Desain 

 

Ordinal  

Minat Beli 

Konsumen (Y) 

1. Minat transaksional 

2. Minat referensial 

3. Minat preferensial 

4. Minat eksploratif 

 

 

Ordinal  

Sumber : Sunarto (2018:75), (X1), Etta Mamang dan Sopiah 2017 (X2), Septyadi 

et al., (2022) (Y). 
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Dalam melakukan penelitian ini masing-masing variabel yang ada baik 

variabel independent maupun variabel dependent, akan dilakukan langkah-

langkah sebagai berikut: 

1. untuk variabel bebas (independent) yaitu gaya hidup (X1) dan kualitas produk 

(X2) terhadap minat beli konsumen (Y) pada pakaian thrift di toko Meltik 

Store Gorontalo akan di ukur dengan menggunakan instrument kuesioner yang 

menggunakan skala likert (likert’s type item). 

2. Jawaban setiap item instrument secara ordinal. 

3. Kuesioner disusun menyiapkan 5 pilihan (option), setiap pilihan akan 

diberikan bobot yang berbeda seperti pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.2 Bobot Pilihan Variabel 

Pilihan Bobot 

Sangat setuju/selalu (sangat positif) 5 

Setuju/sering (positif) 4 

Ragu-ragu/kadang-kadang (netral) 3 

Tidak setuju/jarang (negatif) 2 

Sangat tidak setuju/tidak pernah (sangat negatif) 1 

 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Dalam sebuah pengumpulan data akan selalu dihadapkan dengan objek 

yang akan diteliti baik itu berupa sebuah benda, manusia dan aktivitasnya atau 

peristiwa yang terjadi. Menurut Djarwanto (2016:420) populasi merupakan 

jumlah keseluruhan dari satuan atau individu-individu yang karakteristiknya 

hendak diteliti dan satuan-satuan tersebut dinamakan unit analisis dan dapat 

berupa orang –orang, institusi-institusi, benda-benda dan sebagainya. Sedangkan 
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pengertian populasi menurut sugiono (2019:130) merupakan wilayah generalisasi 

yang terdiri atas obyek atau subjek yang mempunyai kualitas dan minat beli yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi dalam penelitian ini tidak diketahui jumlahnya secara pasti 

disebabkan Toko Meltik Store Kota Gorontalo tidak memiliki data jumlah 

konsumen yang datang di Toko Meltik Store Kota Gorontalo. Oleh karenanya 

dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah konsumen yang berkunjung 

dan membeli pakaian yang belum diketahui secara pasti jumlahnya 

3.4.2  Sampel Penelitian 

MenurutSugiyono (2012:60) sampel adalah bagian dari sejumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Jika populasi besar dan peneliti 

tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi karena  keterbatasan 

dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil 

dari populasi. Sedangkan menurut Arikunto (2010:42) sampel adalah bagian dari 

populasi (Sebagian atau mewakili populasi yang diteliti). 

Teknik pengambilan sampel menggunakan random sampling, yaitu salah satu 

cara pengambilan sampel yang memberikan kesempatan atau peluang yang sama 

untuk diambil pada setiap elemen populasi. Dalam hal ini, sampel yang dimaksud 

adalah konsumen yang datang ke toko Meltik Store Gorontalo. Karena jumlah 

populasi tidak diketahui jumlahnya, Frerdinand  (2006:3) menyatakan bahwa 

banyaknya sampel dalam penelitian tergantung dari jumlah parameter diestimasinya.  

Maka  teknik pengambilan sampel dalam  penelitian ini, mengambil estimasi dari 9 

(sembilan).  Sebagaimana menurut Ferdinand (2006) bahwa dalam menentukan 
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estimasi range untuk penentuan jumlah sampel, dengan estimasi yang lebih sedikit 

adalah 5 (lima). Sehingga dalam penelitian ini jika dikalikan dengan jumlah total dari 

indikator yang digunakan dalam penelitian ini. indikator pada penelitian ini sebanyak 

10 indikator, maka dengan mendapatkan jumlah sampel, maka dapat dihitung 

sebagai berikut. 

n = (jumlah indikator x 9) 

n = ( 10 x 9 ) 

n = 90 sampel  

keterangan: 

n = jumlah sampel 

9 = ketetapan dari rumus (Frerdinand, 2006:3) 

 Oleh karena itu, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebanyak 90 konsumen yang datang ke toko Meltik Store Gorontalo. 

3.5     Jenis dan Sumber Data 

Untuk keperluan penelitian ini, jenis dan sumber data yang diperlukan 

dikelompokkan menjadi dua kelompok, yaitu: 

1.  Jenis data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Data kuantitatif adalah data yang berbentuk numerik dengan variabel 

atau nilai yang berbeda. Dalam penelitian ini, data kuantitatif hasil 

kuesioner dengan skala likert dibagikan kepada responden. 
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b. Data kualitatif adalah data yang tidak berupa angka tetapi berupa ciri, 

sifat, keadaan, atau gambaran suatu objek. Dalam penelitian ini, data 

kualitatif adalah keadaan instansi atau sejarah kantor. 

2.  Sumber data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari penyebaran 

kuesioner kepada responden. 

b. Data sekunder adalah data yang sudah ada sebelumnya yang diperoleh 

dari buku, artikel dan artikel ilmiah. 

3.6      Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu bentuk yang di terapkan penulis 

dalam penelitian. teknik pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Observasi yakni Mengamati kegiatan perusahaan dalam kaitannya dengan 

masalah yang diselidiki disebut observasi. 

2. Wawancara dilakukan penulis untuk mendapatkan data berupa keterangan-

keterangan dan informasi dimana yang menjadi sasaran interview adalah 

konsumen. 

3. Kuesioner, dilakukan dengan menyebarkan seperangkat daftar 

pertanyaan/pernyataan tertulis kepada responden. 

4. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan cara  mempelajari  buku, 

makalah, majalah ilmiah, guna memperoleh pengetahuan suatu hubungan 

yang berkaitan dengan masalah penelitian. 
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3.7 Metode Analisis Data 

Pengujian instrument penelitian metode analisis data yang digunakan 

adalam metode kuantitatif yang dilakukan dengan membahas dan membuat 

presentase dari hasil jawaban responden.“Untuk mendapatkan data yang baik 

dalam arti mendekati kenyataan (obyektif) sudah tentu diperlukan suatu 

instrument atau alat ukur yang valid dan andal (reliable)”. “Untuk dapat meyakini 

bahwa instrumen atau alat ukur yang valid dan andal, maka instrument tersebut 

sebelum digunakan harus diujivalidasinya dan reabilitasnya sehingga apabila 

digunakan akan menghasilkan hasil yang maksimal dan obyektif”. 

1.    Uji Validitas 

 Pengujian validitas instrument dengan menguji validitas konstruksi (contruct 

validity), maka dapat digunakan pendapat dari ahli (Judgedment experts) setelah 

instrument dikonstruksikan dengan para ahli dengan cara dimintai pendapatnya 

tentang instrument yang telah disusun itu. Hal ini sependapat dengan sugiono 

(2012:19) menyatakan bahwa “setelah pengujian konstruksi selesai dari para ahli, 

naka diteruskan uji coba instrument. Instrument yang telah disetujui para ahli 

tersebut dicoba pada sampel dimana populasi diambil. Setelah data didapat dan 

ditabulasikan, maka pengujian validitas konstruksi dilakukan dengan analisis 

faktor. yaitu dengan mengkorelasikan antar skor instrument.” 

 Uji validitas dilakukan dengan mengkorelasikan masing-masing pernyataan 

dengan jumlah skor untuk masing-masing variabel, selanjutnya dengan 

memberikan interprestasi terhadap koefisien korelasi, untuk pengujian validitas 

peneliti dengan menggunakan rumus korelasi seperti yang dikemukakan oleh 
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Pehrson yang dikenal dengan rumus korelasi (PPM) sebagai berikut. 

Rxy =
𝑛(∑ 𝑋𝑌) −  (∑ 𝑋). (∑ 𝑌)

√(𝑛. ∑ 𝑋2). (𝑛. ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2)
 

Keterangan: 

rxy  = Koefisien product moment.  

r   = Koefisien validitas item yang dicari 

x   = Skor yang diperoleh dari subjek dalam tiap item.  

y   = Skor total instrument.  

n  = Jumlah responden dalam uji instrument.  

∑ 𝑥  = Jumlah hasil pengamatan variabel X  

∑ 𝑦  = Jumlah hasil pengamatan variabel Y  

∑ 𝑥𝑦 = Jumlahdarihasil kali pengamatan variabel X dan variabel Y  

∑ 𝑥 2  = Jumlah kuadrat pada masing-masing skor X  

∑ 𝑦 2  = Jumlah kuadrat pada masing-masing skor Y  

Dasar mengambil keputusan : 

a. Jika rhitung>rtabel, maka instrumen atau item pertanyaan berkolera 

sisignifikan terhadap skor total (dinyatakan valid)  

b. Jika r hitung<rtabel, maka instrumen atau item pertanyaan tidak berkolerasi 

signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid). 

Kriteria korelasi Pearson Product Moment (PPM) dapatdilihat pada tabelberikut: 

Tabel 3.3 Koefisien Korelasi 

Indeks Korelasi (r) Keterangan 

Antara 0,800-1000 Sangat tinggi 

Antara 0,600-0,799 Tinggi 

Antara 0,400-0,599 Cukup 

Antara 0,200-0,399 Rendah 

Antara 0,000-0,199 Sangat rendah (tidak valid) 
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2.   Uji Reabilitas 

 Uji reabilitas adalah uji untuk mengukur suatu koesioner yang merupakan 

variabel atau kosntruk. Suatu koesioner dikatakan reliabel atau handal jika 

jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 

waktu. Untuk menguji reliabilitas (kehandalan) instrument digunakan rumus Alfa 

cronbach menurut Santoso (2012:38) dengan rumus standar minimal kehandalan 

adalah rii = 0,6-0,7 suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 

cronbach alfa >0,60 (Ghozali:2012:45). Semakin nilai alphanya mendekati satu 

maka nilai reliabilitas datanya semakin tercapai. 

A= (
𝑘

𝑘−1
) (1

∑ 𝑠𝑖

𝑠𝑡
) 

Keterangan : 

k   = jumlah instrument 

∑𝑠𝑖  = jumlah varians dalam setiap instrument 

S   = varians keseluruhan instrument 

3.    Konversi Data 

 Pada umumnya jawaban responden yang diukur dengan menggunakan skala 

likert (lykerts cale) diadakan scoring yakni pemberian nilai numeric 1,2,3,4, dan 5 

setiap skor yang diperoleh akan memiliki tingkat pengukuran ordinal. Nilai 

numeric tersebut dianggap sebagai objek dan selanjutnya memulai proses 

transformasi ditempatkan kedalam interval, sebagai berikut : 

1. Untuk setiap pertanyaan, hitung frekuensi jawaban setiap kategori (pilihan 

jawaban). 
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2. Berdasarkan frekuensi setiap kategori hitung proposinya. 

3. Dari proporsi yang diperoleh, hitung proporsi komulatif untuk setiap 

proporsi. 

4. Tentukan pula nilai batas Z untuk setiap kategori. 

5. Hitung scale value (interval rata-rata) untuk setiap kategori dengan 

persamaan: 

Skala (i) = 
𝑍𝑟𝑖𝑖𝑙 (𝑖−1) − 𝑍𝑟𝑖𝑖𝑙 (𝑖)

𝑃𝑟𝑜𝑝 𝐾𝑢𝑚 (𝑖) − 𝑃𝑟𝑜𝑝 𝐾𝑢𝑚 (𝑖−1)
 

6. Hitung score (nilai hasil transformasi) untuk setiap kategori melalui 

persamaan Score=scale value+|scale value|+1 

3.8   Path Analysis atau Analisis Jalur 

 Untuk memastikan sub-sub variabel apakah ada pengaruh Gaya Hidup dan 

Kualitas Produk Terhadap Minat Beli Konsumen, maka pengujian dilakukan 

dengan uji analisis jalur (path analysis), dengan terlebih dahulu mengkonversi 

data skala ordinal skala interval melalui Method Successive Interval (MSI). 

Analisis jalur digunakan dengan pertimbangan bahwa pola hubungan antara 

variabel dalam penelitian adalah bersifat korelatif dan kausalitas. Hipotesis 

penelitian diperhatikan melalui struktur hubungan antara variabel independen dan 

variabel dependen dengan diagram jalur ini dapat dilihat pada struktur sebagai 

berikut : 
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 PYX1 

 PYε 

      PX1X2 

      PYX2 

 

Gambar 3.1 Analisis Jalur (Path Analyisis) 

 Berdasarkan model kerangka konseptual penelitian, maka model 

matematik dalam Path Analysis adalah : 

Y = PYx1+PYx2+PY ε 

Dimana : 

Y = Minat beli konsumen 

X1 = Gaya hidup 

X2 = Kualitas produk 

  Data yang terkumpul dianalisis hubungan kausalnya antara variabel-variabel 

atau dimensi-dimensi yang dilakukan dengan menggunakan analisis jalur (path 

analysis) yang memperhatikan pengaruh, bahwa sub-sub variabel tidak hanya 

dipengaruhi oleh X1 dan X2 tetapi ada variabel epsilon (ε) yaitu variabel yang 

tidak diukur dan diteliti. 

3.9  Pengujian Hipotesis 

 Sesuai dengan hipotesis dan desain penelitian yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka dalam pengujian hipotesis menggunakan path analysis dengan 

alat bantu SPSS (Statistical Product and Service Solutions) sesuai langkah-

X1 

X2 

ε 

Y 
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langkah sebagai berikut : 

1. Membuat persa,maab structural, yaitu Y = PYX1 + PYX2 + PY ε 

2. Menghitung matrix korelasi antara X1,X2,X ε dan Y 

3. Menghitung matrix korelasi antar variabel eksogenus 

4. Menghitung matrix invers R1-1 

5. Menghitung koefisien jalur Pyxi (i=1 dan 2) 

6. Menghitung R2 yaitu koefisien yang menyatakan determinasi total X1,X2 

terhadap Y 

7. Hitung pengaruh variabel lain (Py ε) 

8. Menghitung pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

9. Analisis data menggunakan alat bantu SPSS versi 21. 
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3.10   Rencana Jadwal Penelitian 

 Pada penelitian ini dilakukan atas dasar pada suatu perencanaan yang 

secara terjadwal. Pada awal penyusunan akan usulan penelitian dimulai dengan 

membuat sebuah rancangan atau observasi ini, telah dijadwalkan dengan 

mengkonsultasikan judul penelitian bersama kedua dosen pembimbing mengenai 

penentuan topic dari sebuah judul penelitian, yang selanjutnya pelaksanaan 

penyusunan proposal hingga pada penyelesaian skripsi. Adapun rencana dalam 

jadwal penelitian yang direncanakan dapat dilihat pada table schedule melalui 

tahapan-tahapan sejak penulisan dari penyusunan proposal hingga sampai pada 

ujian berikut ini: 

Tabel 3.4  Jadwal Penelitian 

No Kegiatan 

Tahun  

2023 2024 

Nov Des Jan Feb Maret April Mei Juni 

1 Obaservasi                

2 Usulan Judul                

3 

Pembuatan dan 

bimbingan 

proposal                

4 Ujian proposal                

5 

Revisi ujian 

proposal                

6 bimbingan Skripsi 

      

 

 7 Ujian Skripsi 

      

 

  

 

 

 



 

46 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Meltik Store merupakan sala satu toko yang beralamatkan di jalan Manggis 

Kota Gorontalo. Meltik Store menjual beragam pakaian dan celana mulai dari 

anak-anak sampai dengan dewasa. Selain itu, Meltik Store juga menjual barang 

second (thrift). Meltik Store melakukan strategi pemasaran dengan menggunakan 

media sosial yaitu Instagram dengan nama “Thrift Shop Gorontalo” dan juga 

penjualan langsung di toko.  Kondisi persaingan  pasar  saat ini memang semakin 

ketat,  persaingan terjadi pada semua jenis usaha termasuk persaingan  di 

penjualan pakaian. Setiap usaha harus mampu bertahan hidup, bahkan harus dapat 

terus berkembang. Salah satuhal penting yang perlu dilakukan dan diperhatikan 

oleh setiap usaha adalah mempertahankan pelanggan yang telah ada dan terus 

menggarap pelanggan-pelanggan potensial baru. 

Meltik store sering menggunakan media sosial instagramnya sebagai 

media untuk mempromosikan produknya. Produk yang dijual di toko Meltik store 

adalah produk pakaian thrift/pakaian second. Walaupun hanya menjual pakaian 

thrift, toko Meltik store telah memiliki pengikut di media sosial instagram 

sebanyak 25,8ribu pengikut. 

Thrifting dikenal sebagai kegiatan membeli barang bekas yang mana 

barang bekas tersebut memiliki harga jauh lebih murah dan memiliki kualitas 

yang baik. Sedangkan thrift shop merupakan toko yang menjual pakaian bekas 

sisa impor atau bekas pakai dan masih layak digunakan dengan harga yang murah 
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(Dewi, 2020). Salah satu thrift Meltik Store di ambil dari nama kedua owner yaitu 

ibu Amel Thayb dan Ibu Tika, kata “MEL” yang diambil dari nama ibu Amel 

Thayb dan kata “TIK” yang diambil dari ibu Tika. Toko meltik store sebagai toko 

yang menjual pakaian thrift merupakan slah satu toko dengan banyak peminat di 

kota Gorontalo. Hal tersebut dapat dilihat dari media sosial instagramnya 

(meltik.store) yang selalu aktif mengunggah aktivitasnya sehari-hari yang ada di 

toko Meltik store.  

Toko meltik store memiliki jam operasional dari pukul 12:00 sampai 

dengan 22:00 WITA. Meltok store menyediakan pakaian unisex/ pakaian yang 

bisa dipakai oleh wanita maupun pria, seperti baju kaos, jaket, sweater, jaket 

jeans, celana jeans, celana wolfis, dan masih banyak lagi. Semua pakaian yang 

dijual sebelum masuk ke pajangan terlebih dulu telah melewati proses sortir dan 

laundry sehingga bebas dari kerusakan yang merugikan sera kotoran/debu. 

4.2   Hasil Penelitian 

4.2.1 Analaisis Deskriptif Karakteristik Responden 

Berdasarkan jumlah sampel sebanyak responden pada Meltik Store 

Gorontalo Gorontalo terjaring data yang variatif, khususnya data identitas 

responden yang meliputi: jenis kelamin, usia, dan pekerjaan. Adapun distribusi 

responden berdasarkan karakteristik responden disajikan dalam bentuk tabel dan 

dijelaskan berikut ini : 
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1. Jenis Kelamin 

Jenis kelamin diartikan sebagai perbedaan yang tampak antara laki-laki dan 

perempuan dilihat dari segi nilai dan tingkah laku. Adapun karakteristik 

responden menurut jenis kelamin dapat di lihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 4 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi 
Persentase 

(%) 

Laki-Laki 16 17,8% 

Perempuan 74 82,2% 

Jumlah 90 100 

                 Sumber: Hasil Olahan Data 2024 

Dari tabel diatas, dapat ditunjukan bahwa jumlah responden laki-laki yaitu  16 

orang  atau sekitar 17,8%, sedangkan jumlah responden perempuan sebanyak 74 

orang atau 82,2%. Hal ini menunjukan bahwa responden yang terbanyak dalam 

penelitian ini adalah responden yang memiliki jenis kelamin perempuan.  

2. Usia 

Dari hasilpenelitian yang telah dilakukan didapatkan tingkat usia responden 

yang dapat dilihat pada tabelberikut 

Tabel 4. 5 Distribusi Responden Berdasarkan Usia 

Usia Frekuensi Persentase (%) 

15 - 25 Tahun 36 40 

26 - 30 Tahun 29 32.2 

31 - 35 Tahun 18 20 

36 - 40 Tahun 5 5.6 

Diatas 40 tahun 2 2.2 

Jumlah 90 100 

               Sumber: Hasil Olahan Data 2024 

Dari tabel diatas, dapat ditunjukan bahwa jumlah responden yang usianya 

dibawah 15-25 tahun sebanyak 36 orang atau 40%,  responden yang usianya 26-
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30 tahun sebanyak 29 orang atau 32.2%, responden yang usianya 31-35 tahun 

sebanyak 18 orang atau 20%, responden yang usianya 36-40 tahun sebanyak 5 

orang atau 5.6%, dan jumlah responden yang usianya diatas 40 tahun sebanyak 2 

orang atau 2.2%. Hal ini menunjukan bahwa responden terbanyak adalah yang 

memiliki usia 15-25 tahun. 

3. Pekerjaan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan jenispe kerjaan 

responden yang dapatdilihat pada tabel berikut 

Tabel 4. 6 Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Pekerjaan Frekuensi Persentase (%) 

Pelajar 22 24.4 

Mahasiswa 37 41.1 

Wiraswasta 15 16.8 

Pegawai Negeri 4 4.4 

Pegawai Swasta 12 13.3 

Jumlah 90 100 

          Sumber: Hasil Olahan Data 2024 

Dari tabel diatas, dapat ditunjukan bahwa jumlah responden yang pekerjaan 

sebagai pelajar yaitu sebanyak  22 orang atau sekitar24.4%, jumlah responden 

yang pekerjaan sebagai mahasiswa sebanyak 37 orang atau 41.1%, jumlah 

responden yang bekerja sebagai wiraswasta sebanyak 15 orang atau 16.8%, 

jumlah responden yang bekerja sebagai pegawai negeri sebanyak 4 orang atau 

4.4%, dan jumlah responden yang bekerja sebagai pegwai swasta sebanyak 12 

orang atau 13.3%. Hal ini menunjukan bahwa responden terbanyak adalah yang 

pekerjaannya sebagai mahasiswa. 
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4.2.2 Analisis Deskriftip Variabel Penelitian 

Seluruh variabel bebas dalam penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan 

variabel etos kerja. Bobot-Bobot butir instrument berdasarkan variabel terlebih 

dahulu di deskripsikan dengan melakukan perhitungan frekuensi dan skor 

berdasarkan bobot option (pilihan) jawaban. Perhitungan frekuensi dilakukan 

dengan cara menghitung jumlah bobot yang dipilih. Sedangkan perhitungan skor 

dilakukan melalui perkalian antara bobot option dengan frekuensi. Berikut Proses 

perhitunganya. 

Bobot Terendah x Item x Jumlah Responden = 1 x 1 x 90 = 90 

Bobot Tertinggi x Item x Jumlah Responden = 5 x 1 x 90 = 450 

Rentang skalanya yaitu : 
450−90

5
= 72  

Hasil perhitungan tersebut diintervalkan dalam bentuk rentang skala 

penelitian seperti yang akan dituangkan dalam tabel berikut : 

Tabel 4.4 Skala penelitian Jawaban Responden 

No Rentang Kategori 

1 90-162 Sangat Rendah 

2 163-235 Rendah 

3 236-308 Sedang 

4 309-381 Tinggi 

5 382-454 Sanggat Tinggi 

Sumber: Hasil Olahan Data 2024 

Berikut ini akan disajikan gambaran hasil tabulasi data atau variabel 

yang menjadi objek penelitian. 

4.2.2.1  Variabel Penelitian Gaya Hidup (X1) 

Hasil Tabulasi data variabel Gaya Hidup (X1) yang diisi oleh 90 

responden (sampel) dapat divisualisasikan melalui tabel berikut: 
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Tabel 4.5 Tanggapan Responden Gaya Hidup (X1) 

SKOR 

Item 

X1.1 X1.2 X1.3 

F Skor % F Skor % F Skor % 

5 21 105 23,3 21 105 23,3 21 105 23,3 

4 29 116 32,3 30 120 33,3 30 120 33,3 

3 39 117 43,3 38 114 42,2 36 108 40 

2 1 2 1,1 1 2 1,1 3 6 3,3 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

∑ 90 340 100 90 341 100 90 339 100 

Kategori Tinggi Tinggi Tinggi 

Sumber : Data Diolah Microsoft Excel 2007.2024 

 

Berdasarkan tabel diatas menjelaskan variabel Gaya Hidup (X1), 

responden menjawab item pernyataan X1.1 kegiatan dengan skor 340 dengan 

kategori Tinggi artinya bahwa konsumen menyukai dan membeli pakaian yang 

disesuaikan dengan aktivitas setiap hari, seperti pakaian formal untuk kuliah, 

Responden yang menjawab item pernyataan X1.2 minat dengan skor 341 dengan 

kategori Tinggi artinya konsumen memilih pakaian di toko meltik store kota 

gorontalo sesuai dengan minat sendiri dan Responden yang menjawab item 

pernyataan X1.3 opini memperoleh skor 339 dengan kategori Tinggi artinya  

konsumen mengutamakan pendapat orang lain dalam memilih pakaian di toko 

meltik store kota gorontalo. 

4.2.2.2  Variabel Penelitian Kualitas Produk (X2) 

Hasil Tabulasi data variabel Kualitas Produk (X2) yang diisi oleh 90 

responden (sampel) dapat divisualisasikan melalui tabel berikut: 
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Tabel 4.6 Tanggapan Responden Kualitas Produk (X2) 

SKOR 

Item 

X2.1 X2.2 X2.3 

F Skor % F Skor % F Skor % 

5 21 105 23,3 23 115 25,6 23 115 23,6 

4 31 124 34,4 30 120 33,3 29 116 32,2 

3 35 105 38,9 34 102 37,8 38 114 2,2 

2 3 6 3,3 3 6 3,3 0 0 0 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

∑ 90 340 100 90 343 100 90 345 100 

Kategori Tinggi Tinggi Tinggi 

   Sumber : Data Diolah Microsoft Excel 2007.2024 

 

Berdasarkan tabel diatas menjelaskan variabel Kualitas Produk (X2) 

responden menjawab item pernyataan X2.1 kinerja  dengan skor 340 dengan 

kategori Tinggi artinya konsumen menyukai pakaian di meltik store karena 

memberikan manfaat yang sesuai dengan keinginan, Responden yang menjawab 

item pernyataan X2.2 daya tahan produk dengan skor 343 dengan kategori Tinggi 

artinya Konsumen belanja di toko meltik store kota gorontalo mendapatkan 

pakaian dengan bahan yang masih bagus serta warna yang tidak luntur dan 

Responden yang menjawab item pernyataan X2.3 desain memperoleh skor 345 

dengan kategori Tinggi Toko meltik store kota gorontalo  menyediakan pakaian 

dengan model terbaru. 

4.2.2.3  Variabel Penelitian Minat Beli Konsumen (Y) 

Hasil Tabulasi data variabel Minat Beli Konsumen (Y) yang diisi oleh 90 

responden (sampel) dapat divisualisasikan melalui tabel berikut: 
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Tabel 4.7 Tanggapan Responden Minat Beli Konsumen (Y) 

SKOR 

Item 

Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 

F Skor % F Skor % F Skor % F Skor % 

5 21 105 23,3 21 105 23,3 23 115 23,6 23 115 25,6 

4 30 120 33,3 31 124 34,4 30 120 32,2 29 116 32,2 

3 36 108 40,3 35 105 38,9 34 102 2,2 38 114 25,6 

2 3 6 3,3 3 6 3,3 3 6 0 0 0 0 

1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

∑ 90 339 100 90 340 100 90 343 100 90 345 100 

Kategori Tinggi Tinggi Tinggi TINGGI 

Sumber : Data Diolah Microsoft Excel 2007.2024 

Berdasarkan tabel diatas menjelaskan variabel Minat Beli Konsumen (Y) 

responden menjawab item pernyataan Y1.1 minat transaksional  dengan skor 339 

dengan kategori Tinggi artinya Konsumen lebih cendrung membeli pakaian di 

toko meltik store Kota Gorontalo dibanding dengan Toko lainnya, Responden 

yang menjawab item pernyataan Y1.2 minat referensial dengan skor 343 dengan 

kategori Tinggi artinya Konsumen yang sudah beli pakaian di toko meltik store 

kota gorontalo untuk merefernsikan kepada orang lain (calon konsumen) untuk 

mencoba produk atau pakaian yang ada di toko meltik store kota gorontalo, 

Responden yang menjawab item pernyataan Y1.3 minat preferensial memperoleh 

skor 345 dengan kategori Tinggi Preferensi konsumen datang untuk melihat 

produk apa yang dijual oleh toko meltik store kota gorontalo dan Responden yang 

menjawab item pernyataan Y1.4 minat eksploratif memperoleh skor 345 dengan 

kategori Tinggi artinya bahwa Konsumen yang datang membeli pakaian di toko 

meltik store kota gorontalo mendapatkan informasi-informasi baik teman, 

keluarga maupun media sosial. 
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4.2.3.  Uji Instrumen penelitian 

   Instrumen penelitian terlebih dahulu harus di uji sebelum digunakan dalam 

mengumpulkan data. Uji instrumen yang dilakukan dengan menguji validitas dan 

reliabilitas keseluruh variabel penelitian. Adapun hasil pengujian yang telah 

dilakukan dijelaskan berikut ini: 

4.2.3.1 Uji Validitas dan Reliabilitas Gaya Hidup  (X1) 

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh hasil penelitian sebagaimana 

pada tabel berikut : 

Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Gaya Hidup (X1) 

Sub variabel Indikator 
Uji Validitas Uji Reliabilitas 

rhitung r tabel Ket Alpha Ket 

Gaya Hidup 

(X1) 

X1.1 0,940  
0.174  

 

 

Valid 

 
0.904 

> 0,60 = 

reliabel 
X1.2 0,913 

X1.3 0,897 

 Sumber : Data diolah 2024 

 

Berdasarkan tabel diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk 

variabel Gaya Hidup (X1) menunjukkan hasil yang valid, Keputusan ini diambil 

karena nilai rhitung > rtabel, Sedangkan koefisien alphanya sebesar 0.904 dengan 

demikian berarti semua item pernyataan untuk variabel Gaya Hidup (X1) reliabel 

karena Cronbach's Alpha > 0,60. 

4.2.3.2 Uji Validitas dan Reliabilitas Kualitas Produk (X2) 

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh hasil penelitian sebagaimana 

pada tabel berikut : 

Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kualitas Produk (X2) 

Sub variabel Indikator 
Uji Validitas Uji Reliabilitas 

rhitung r tabel Ket Alpha Ket 

Kualita Produk 

(X2) 

X2.1 0,882  
0.174  

 

 

Valid 

 
0.860 

> 0,60 = 

reliabel 
X2.2 0,906 

X2.3 0,862 



55 
 

 

 Sumber : Data diolah 2024 

 

Berdasarkan tabel diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk 

variabel Kualitas Produk (X2) menunjukkan hasil yang valid, Keputusan ini 

diambil karena nilai rhitung > rtabel, Sedangkan koefisien alphanya sebesar 0.860 

dengan demikian berarti semua item pernyataan untuk variabel Kualitas Produk 

(X2) reliabel karena Cronbach's Alpha > 0,60. 

4.2.3.3 Uji Validitas dan Reliabilitas Minat Beli Konsumen (Y) 

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh hasil penelitian sebagaimana 

pada tabel berikut : 

Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Minat Beli Konsumen (Y) 

Sub variabel Indikator 
Uji Validitas Uji Reliabilitas 

rhitung r tabel Ket Alpha Ket 

Minat Beli 

Konsumen (Y) 

 

Y1.1 0,930 
 

0.174 

 

 

Valid 

 

0.911 
> 0,60 = 

reliabel 

Y1.2 0,879 

Y1.3 0,906 

Y1.4 0,838 

 Sumber : Data diolah 2024 

 

Berdasarkan tabel diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk 

variabel Minat Beli Konsumen (Y) menunjukkan hasil yang valid, Keputusan ini 

diambil karena nilai rhitung > rtabel, Sedangkan koefisien alphanya sebesar 0.911 

dengan demikian berarti semua item pernyataan untuk variabel Minat Beli 

Konsumen (Y)  reliabel karena Cronbach's Alpha > 0,60. 

4.2.4 Analisis Data Statistik 

Dari hasil pengolahan data atas 90 responden dengan menggunakan analisis 

jalur, diperoleh persamaan sebagai berikut : 

Y = 0.170X1 + 0.839X2 + 0.014ε 
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Berdasarkan persamaa diatas, menunjukkan bahwa koefisien variabel 

independen variabel  Gaya Hidup (X1) terhadap Minat Beli Konsumen (Y) sebesar 

0.170 atau 17% dan koefisien variabel  Kualitas Produk (X2) terhadap Minat Beli 

Konsumen (Y) sebesar 0.839 atau 83.9% Sedangkan ε= epselon menunjukkan 

bahwa terdapat variabel-variabel lain yang ikut berpengaruh tetapi tidak diteliti 

sebesar 0.014 atau sebesar 1.4% 

Memperhatikan hasil perhitungan analisis jalur yang terdapat pada lampiran, 

maka hasil analisis tersebut dapat di interpretasikan bahwa Nilai Koefisien 

Determinasi (R Square) sebesar 0.986 (terlampir), ini berarti sekitar 98,6% 

pengaruh yang ada terhadap Minat Beli Konsumen (Y) oleh variabel Gaya Hidup 

(X1) dan Kualitas Produk (X2) secara bersama-sama Serta masih ada sekitar 

0.014 atau sekitar 1.4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dan 

masih memerlukan penelitian lebih lanjut. Untuk lebih jelasnya di berikan struktur 

jalur dari penelitian. 

Sebagai hasil analisis dari variabel independen tersebut diperoleh informasi 

bahwa yang dominan berpengaruh adalah variabel Gaya Hidup (X1) dengan nilai 

sebesar 0.170 terhadap Minat Beli Konsumen (Y) Pada Toko Meltik Store Kota 

Gorontalo. 

Berdasarkan penjelasan dari hasil analisis tersebut maka dapat dijabarkan 

dalam sebuah struktur analisis jalur berikut ini : 
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Gambar 4.1 Hubungan antar Variabel dan Pengaruh Langsung 

Hasil analasis jalur di atas menunjukkan hubungan antara variabel, dimana 

hubungan antara Gaya Hidup (X1) dengan Kualitas Produk (X2 sebesar 0.892 

dengan tingkat hubungan sangat tinggi (Tabel 3.4 Koefisien Korelasi). Sedangkan 

hasil analisis jalur pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

diperoleh informasi bahwa besarnya pengaruh Gaya Hidup (X1) terhadap Minat 

Beli Konsumen sebesar 0,170 atau 17%, dan Kualitas Produk (X2) terhadap 

Minat Beli Konsumen dengan nilai sebesar 0,839 atau 83,9%. 

Sedangkan hasil analisis jalur pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.11 

Koefisien Jalur, Pengaruh Langsung, Pengaruh Total dan Pengaruh  (X1) 

dan (X2)  terhadap (Y) 

 ariabel Koefisien Jalur 
Kontribusi 

Kontribusi Bersama 
(R2yx1x2) 

Langsung Total  

X1 0,170 0,170 17%  

X2 0,839 0,839 83,9 %  

€ 0,014 0,014 1,4%  

X1 dan X2    0.986 ( 98,6 %) 

Sumber : Data diolah 2024 

 

X1 

X2 

 

Y 

0,170 

0,839

9 

0,014 

0,892 
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Tabel 4.12 Uji Kemaknaan Signifikan Variabel X Terhadap Y 

Pengaruh Antar Variabel Nilai Sig Alpha(α) Keputusan 

Y X1 dan X2 0.000 0,05 Signifikan 

Y X1 0.000 0,05 Signifikan 

Y X2 0.000 0,05 Signifikan 

Keterangan : Jika nilai Sig < nilai Alpha (α), maka signifikan. 

Sumber : Data diolah 2024 

4.2.5  Pengujian Hipotesis 

4.2.5.1 Gaya Hidup (X1) dan Kualitas Produk (X2) secara simultan terhadap  

Minat Beli Konsumen (Y) Pada Toko Meltik Store Kota Gorontalo. 

 

Hasil uji koefisien determinasi (R Square) menunjukkan hasil sebesar 

0,986 atau 98.6%. Hal ini menunjukkan bahwa Gaya Hidup (X1) dan Kualitas 

Produk (X2 secara simultan terhadap Minat Beli Konsumen (Y) pada Toko Meltik 

Store Kota Gorontalo, sedangkan sisanya 0,014 atau 1.4% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti. Sedangkan hasil uji Fhitung menunjukan hasil 

sebesar 3083.862 sedangkan Ftabel sebesar 3.10 dengan taraf signifikan adalah 

0,000. Berdasarkan uji F tersebut menunjukan bahwa Fhitung lebih besar  dibanding 

Ftabel  (3083.862 >3.10) dan tingkat signifikan sebesar 0,000 < α = 0,05. Ini berarti 

bahwa pada tingkat kepercayaan 95 %, secara statistik variabel Gaya Hidup (X1) 

dan Kualitas Produk (X2) secara simultan terhadap Minat Beli Konsumen (Y) 

pada Toko Meltik Store Kota Gorontalo, Jadi hipotesis Diterima Diterima. 

4.2.5.2 Gaya Hidup (X1) Berpengaruh Positif dan Signifikan secara parsial 

terhadap Minat Beli Konsumen (Y) Pada Toko Meltik Store Kota 

Gorontalo. 

 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Gaya Hidup (X1) 

mempunyai nilai koefisien sebesar 0.170 dengan nilai sig sebesar 0,000, 

kemudian dibandingkan dengan nilai probabilitas 0,05, ternyata nilai probabilitas 
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0,05 lebih besar dengan nilai probabilitas sig atau (0,000< 0,05). Jadi Hipotesis 

yang menyatakan bahwa Gaya Hidup (X1) berpengaruh positif dan signifikan 

secara parsial terhadap Minat Beli Konsumen (Y) Pada Toko Meltik Store Kota 

Gorontalo, Jadi hipotesis Diterima. 

4.2.5.3 Kualitas Produk (X2) Berpengaruh Positif dan Signifikan secara 

parsial terhadap Minat Beli Konsumen (Y) Pada Toko Meltik Store 

Kota Gorontalo. 

 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Kualitas Produk (X2) 

mempunyai nilai koefisien sebesar 0.386 dengan nilai sig sebesar 0,000, 

kemudian dibandingkan dengan nilai probabilitas 0,05, ternyata nilai probabilitas 

0,05 lebih besar dengan nilai probabilitas sig atau (0,000< 0,05). Jadi Hipotesis 

yang menyatakan Kualitas Produk (X2) berpengaruh positif dan signifikan secara 

parsial terhadap Minat Beli Konsumen (Y) Pada Toko Meltik Store Kota 

Gorontalo, Jadi hipotesis Diterima. 

4.3  Pembahasan Penelitian 

4.3.1   Gaya Hidup (X1) dan Kualitas Produk (X2) berpengaruh positif dan 

signifikan secara simultan terhadap  Minat Beli Konsumen (Y) Pada 

Toko Meltik Store Kota Gorontalo. 

 

Berdasarkan hasil penjelasan di atas menunjukan bahwa variabel Gaya 

Hidup (X1) dan Kualitas Produk (X2) berpengaruh positif dan signifikan secara 

simultan terhadap Minat Beli Konsumen (Y) pada Toko Meltik Store Kota 

Gorontalo, dalam hal ini gaya hidup yang dilakukan oleh seseorang berupa 

aktivitas, minat dan pendapat. Hal ini diketahui dengan adanya jawaban 

responden yang terbesar adalah responden mengungkapkan bahwa mereka 

percaya diri ketika menggunakan pakaian yang ada di toko Meltik Store Kota 
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Gorontalo, sehingga gaya hidup mempengaruhi keputusan pembelian. Selain gaya 

hidup ada juga kualitas produk yang mempengaruhi minat beli konsumen. Ketika 

harga suatu produk tinggi dengan kualitas baik maka akan menjadi pertimbangan 

bagi konsumen dalam memutuskan akan membeli atau tidak. Konsumen yang 

cerdas akan mengabaikan jumlah harga ketika mengetahui kualitas suatu produk 

dapat memuaskannya. Besarnya pengaruh kualitas produk terhadap keputusan 

pembelian dapat dilihat dari jawaban responden yang merasa puas akan kualitas 

produk. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Kusumodewi dan Sudarwanto (2016). Kesimpulan hasil penelitian ini adalah 

bahwa variabel gaya hidupdan kualitas produk berpengaruh secara simultan 

terhadap keputusan pembelian. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan uji F, penelitian ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan Yuliana (2009), menunjukkan bahwa gaya 

hidup dan kualitas produk memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan 

pembelian. Serta penelitian Artono (2013) menunjukkan bahwa kualitas produk 

berpengaruh terhadap keptusan pembelian. Menurut Kotler (2005:214), konsumen 

dalam mengambil keputusan untuk membeli suatu produk yang ditawarkan 

banyak dipengaruhi oleh persepsinya terhadap product, price, place, promotion 

(marketing mix) yang telah diterapkan oleh perusahaan selama ini.  

4.3.2   Gaya Hidup (X1) Berpengaruh Positif dan Signifikan secara parsial 

terhadap Minat Beli Konsumen (Y) Pada Toko Meltik Store Kota 

Gorontalo. 

 

Berdasarkan hasil penjelasan di atas menunjukan bahwa variabel Gaya 

Hidup (X1) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Minat Beli 



61 
 

 

Konsumen (Y) pada Toko Meltik Store Kota Gorontalo, hal ini minat beli 

mahasiswa dalam Toko Meltik Store Kota Gorontalo akan meningkat, 

dikarenakan gaya hidup merupakan rutinitas yang dilakukan seseorang secara 

berulang-ulang. Toko Meltik Store Kota Gorontalo dapat memanfaatkan informasi 

dari konsumen mengenai gaya hidup mereka untuk dapat memprediksi minat 

pembelian ulang dimasa yang akan datang. Seorang konsumen yang berpotensi 

melakukan pembelian ulang dapat diketahui dari faktor yang menyangkut gaya 

hidup konsumen. gaya hidup seseorang berkaitan dengan bagaimana ia hidup, 

bagaimana ia menggunakan uangnya dan bagaimana ia memanfaatkan waktu yang 

dimilikinya serta bagaimana pola yang diekspresikan dalam aktivitas yang 

berulang dalam berinteraksi dengan lingkungannya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Athirah (2022) gaya hidup memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat beli, penelitian yang dilakukan Satrio (2017), dan penelitian yang dilakukan 

oleh wahyu eka dan dorojatun (2017) yang menyatakan bahwa gaya hidup 

berpengaruh positif terhadap minat beli konsumen. Gaya hidup seseorang dapat 

mempengaruhi minat untuk melakukan pembelian ulang. Meskipun seseorang 

tersebut telah mendapatkan pengalaman sebelumnya. Hasil penelitian ini juga 

sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa gaya hidup 

berpengaruh positif terhadap proses keputusan pembelian. Hasil penelitian ini 

didukung oleh Mahanani (2018) dan penelitian yang dilakukan oleh Nia dan 

Prabowo (2018) yang menyatakan bahwa gaya hidup mempunyai pengaruh positif 

dan signifikan terhadap proses keputusan pembelian. 
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4.3.3  Kualitas Produk (X2) Berpengaruh Positif dan Signifikan secara 

parsial terhadap Minat Beli Konsumen (Y) Pada Toko Meltik Store 

Kota Gorontalo. 

 

Berdasarkan hasil penjelasan di atas menunjukan bahwa variabel kualitas 

Produk (X1) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Minat Beli 

Konsumen (Y) pada Toko Meltik Store Kota Gorontalo, hal ini mengindifikasikan 

bahwa setiap terjadi peningkatan kualitas produk akan meningkatkan minat beli 

konsumen. Kualitas produk hal yang perlu diperhatikan pada Toko Meltik Store 

Kota Gorontalo. Seperti halnya konsumen mempunyai keinginan untuk memiliki 

suatu produk yang mempunyai kualitas produk yang diberikan baik dari Toko 

Meltik Store Kota Gorontalo. Hal tersebut berlaku pada suatu pakaian yang sangat 

berkaitan dengan kualitas produk yang diberikan untuk konsumen. Dengan 

kualitas produk yang diberikan konsumen seharusnya dapat memuaskan 

dikalangan masyarakat. Dari kualitas produk yang baik akan memberikan hal 

positif sehingga meningkatnya minat beli untuk konsumen. Apabila konsumen 

merasa berminat untuk memiliki produk tersebut maka akan terjadi keputusan 

pembelian dan akan merekomendasikan produk tersebut kepada kerabatnya. 

Kualitas produk yang baik yang ditawarkan kepada konsumennya setidaknya 

dimulai dari awal penjualan produk seperti desain produk yang menarik dan 

praktis untuk konsumen, serta memiliki daya tahan yang sudah sesuai. 

Berdsarkan data hasil penelitian hubungan pengaruh memiliki arah 

positif, dimana berarti kualitas produk memiliki pengaruh yang positif pada minat 

beli, dimana antara kualitas produk dan minat beli berbanding lurus. Menurut 

Susanti (2017) mengungkapkan bahwa kualitas ialah hal yang urgensinya tinggi 
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dalam memberi pengaruh kepada pembeli. Dengan demikian perusahaan dapat 

menjadikan kualitas produk sebagai nilai jual bagi konsumen, dikarenakan apabila 

suatu produk memiliki ciri khas unggul disbanding produk lainnya yang sejenis 

maka produk tersebut layak untuk dibeli. Sehingga dengan kualitas yang baik 

akan menghasilkan hasil akhir yang dapat mempengaruhi minat beli konsumen.  

Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu  yang  dilakukan yang  

dilakukan  oleh (Nainggolan  &  Heryenzus,  2018)yang mana variabel nya 

berpengaruh secara parsial terhadap minat beli konsumen.Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Fauzan & Rohman (2019) dimana kualitas produk mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap minat beli.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya terdapat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Gaya Hidup (X1) dan Kualitas Produk (X2) berpengaruh positif dan 

signifikan secara simultan terhadap  Minat Beli Konsumen (Y) Pada Toko 

Meltik Store Kota Gorontalo. 

2. Gaya Hidup (X1) Berpengaruh Positif dan Signifikan secara parsial 

terhadap Minat Beli Konsumen (Y) Pada Toko Meltik Store Kota 

Gorontalo. 

3. Kualitas Produk (X2) Berpengaruh Positif dan Signifikan secara parsial 

terhadap Minat Beli Konsumen (Y) Pada Toko Meltik Store Kota 

Gorontalo. 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan sebelumnya, maka dapat 

di sarankan sebagai berikut: 

1. Disarankan kepada pimpinan Toko Meltik Store Gorontalo meningkatkan 

Gaya Hidup agar membuat konsumen lebih memiliki Kualiatas Produk 

terhadap perusahaan, dengan cara menjalin hubungan yang baik dengan 

konsumen, meningkatkan komunikasi dengan konsumen, perhatian yang 

lebih yang diberikan kepada konsumen, dan lebih memahami kebutuhan 

konsumen. 
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2. Disarankan kepada pemilik Meltik Store Gorontalo agar tetap 

mempertahankan variabel gaya hidup dan kualitas produk dalam 

meningkatkan minat beli konsumen untuk memberikan pelayanan yang 

sesuai dengan yang dijanjikan, kesediaan karyawan dalam memberikan 

pelayanan kepada konsumen, dan mengatasi dengan tuntas keluhan-

keluhan 

3. Disarankan juga kepada peneliti selanjutnya untuk lebih memperdalam 

kajian tentang variabel yang mempengaruhi minat beli konsumen, seperti 

variabel kepercayaan dan kemanan produk (kotler dan keller, 2012). 
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KUESIONER 

 

KUESIONER PENELITIAN 

 

Lampiran 1 :Kuesioner/Angket Penelitian 

Yth. Baapak/Ibu/Sdr 

Di 

Tempat 

 

Dengan Hormat 

Disela-sela kesibukan Bapak/Ibu sdr (i), perkenankan kami memohon 

bantuan untuk meluangkan sedikit waktu guna mengisi kuesioner/angket yang telah 

kami sediakan. Kuesioner/angket ini dibuat semata-mata untuk kepentingan ilmiah 

dalam rangka penyusunan Tugas Akhir (Skripsi) yang merupakan syarat kelulusan 

Program S1 Manajemen Pemasaran, Universitas Ichsan Gorontalo. Kuesioner ini 

dimaksud untuk mengetahui bagaimana ”Pengaruh Gaya Hidup dan Kualitas 

Produk Terhadap Minat Beli Konsumen Pada Pakaian Thrift di Toko 

Meltik Store Gorontalo” Kerahasiaan data penelitianakan dijamin dan peneliti 

mengharapkan informasi dan jawaban yang sesungguhnya dari Bapak/ibu sdr (i). 

Atas kesediaan dan kerjasama anda, kami ucapkan terimakasih. 

 

Hormat Saya 

 

 

                                                                                                   Penulis 
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KUISIONER PENELITIAN 

A. Data Respondent Dan Petunjuk Pengisian Kuisioner 

1. Data Responden 

Identitas Responden: 

a. Jenis Kelamin : 

Pria  : 

Wanita  : 

b. Usia : 

c. Pekerjaan : 

Mahasiswa  :   Wiraswasta :  

Pegawai Negeri : 

Pegawai Swasta : 

 

I. PETUNJUK PENGISISAN 

1. Mohon kuesioner diisi oleh Bapak / Ibu untuk menjawab seluruh pernyatan 

yang telah disediakan. 

2. Pada tipe pilihan, Bapak/Ibu dipersilahkan untuk memberi tanda (X) pada 

pilihan jawaban yang dianggap paling tepat. 

3. Dalam menjawab pernyataan-pernyataan ini tidak ada yang salah, oleh sebab 

itu, usahakan tidak ada jawaban yang dikosongkan. 

4. Saya mengucapkan terima kasih pada Bapak/Ibu atas partisipasi guna 

mensukseskan penelitian ini. 
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DAFTAR KOESIONER 

PENGARUH GAYA HIDUP DAN KUALITAS PRODUK TERHADAP  

MINAT BELI KONSUMEN PADA PAKAIAN THRIFT  

DI TOKO MELTIK STORE GORONTALO 

 

A. Variabel Gaya Hidup (X1) 

1. Menyukai membeli pakaian yang disesuaikan dengan aktivitas setiap hari, 

seperti pakaian formal untuk kuliah. 

a. Selalu menyukai membeli pakaian yang disesuaikan dengan aktivitas 

setiap hari. 

b. Sering menyukai membeli pakaian yang disesuaikan dengan aktivitas 

setiap hari. 

c. Kadang-kadang menyukai membeli pakaian yang disesuaikan dengan 

aktivitas setiap hari. 

d. Jarang menyukai membeli pakaian yang disesuaikan dengan aktivitas 

setiap hari. 

e. Tidak pernah menyukai membeli pakaian yang disesuaikan dengan 

aktivitas setiap hari. 

2. Konsumen memilih pakaian di toko meltik store kota gorontalo sesuai dengan 

minat sendiri. 

a. Selalu memilih pakaian di toko meltik store kota gorontalo sesuai minat 

sendiri 

b. Sering memilih pakaian di toko meltik store kota gorontalo sesuai minat 

sendiri 

c. kadang-kadang memilih pakaian di toko meltik store kota gorontalo 

sesuai minat sendiri 

d. jarang memilih pakaian di toko meltik store kota gorontalo sesuai minat 

sendiri 

e. tidak pernah memilih pakaian di toko meltik store kota gorontalo sesuai 

minat sendiri 
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3. Konsumen mengutamakan pendapat orang lain dalam memilih pakaian di 

toko meltik store kota gorontalo 

a. selalu mengutamakan pendapat orang lain dalam memilih pakaian di 

toko meltik store kota gorontalo 

b. sering mengutamakan pendapat orang lain dalam memilih pakaian  di 

toko meltik store kota gorontalo 

c. kadang-kadang mengutamakan pendapat orang lain dalam memilih 

pakaian di toko meltik store kota gorontalo 

d. jarang mengutamakan pendapat orang lain dalam memilih pakaian di 

toko meltik store kota gorontalo 

e. tidak pernah mengutamakan pendapat orang lain dalam memilih pakaian 

di toko meltik store kota gorontalo 

B.  Kualitas Produk (X2) 

1. Konsumen menyukai pakaian di meltik store karena memberikan manfaat 

yang sesuai dengan keinginan. 

a. Selalu konsumen menyukai pakaian di toko meltik store kota 

gorontalo karena memberikan manfaat yang sesuai dengan keinginan. 

b. Sering konsumen menyukai pakaian di toko meltik store kota 

gorontalo karena memberikan manfaat yang sesuai dengan keinginan. 

c. Kadang-kadang konsumen menyukai pakaian di toko meltik store kota 

gorontalo karena memberikan manfaat yang sesuai dengan keinginan. 

d. Jarang konsumen menyukai pakaian di di toko meltik store kota 

gorontalo karena memberikan manfaat yang sesuai dengan keinginan. 

e. Tidak pernah konsumen menyukai pakaian di toko meltik store kota 

gorontalo karena memberikan manfaat yang sesuai dengan keinginan. 

2. Konsumen belanja di toko meltik store kota gorontalo mendapatkan pakaian 

dengan bahan yang masih bagus serta warna yang tidak luntur. 

a. Selalu konsumen belanja di toko meltik store kota gorontalo 

mendapatkan pakaian dengan bahan yang masih bagus serta warna 

yang tidak luntur. 
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b. Sering konsumen belanja di toko meltik store kota gorontalo 

mendapatkan pakaian dengan bahan yang masih bagus serta warna 

yang tidak luntur. 

c. Kadang-kadang konsumen belanja di toko meltik store kota gorontalo 

mendapatkan pakaian dengan bahan yang masih bagus serta warna 

yang tidak luntur. 

d. Jarang konsumen belanja di toko meltik store kota gorontalo 

mendapatkan pakaian dengan bahan yang masih bagus serta warna 

yang tidak luntur. 

e. Tidak Pernah konsumen belanja di toko meltik store kota gorontalo 

mendapatkan pakaian dengan bahan yang masih bagus serta warna 

yang tidak luntur. 

3.  Toko meltik store kota gorontalo  menyediakan pakaian dengan model terbaru 

a. selalu toko meltik store kota gorontalo pakaian dengan model terbaru  

b. sering toko meltik store kota gorontalo menyediakan pakaian dengan 

model terbaru 

c. kadang-kadang toko meltik store kota gorontalo menyediakan pakaian 

dengan model terbaru  

d. jarang toko meltik store kota gorontalo menyediakan pakaian dengan 

model terbaru 

e. tidak pernah toko meltik store kota gorontalo menyediakan pakaian 

dengan model terbaru  

C. Minat Beli Konsumen (Y) 

1. Konsumen lebih cendrung membeli pakaian di toko meltik store Kota 

Gorontalo dibanding dengan Toko lainnya. 

a. Selalu membeli pakaian di toko meltik store kota gorontalo  

b. Sering membeli pakaian di toko meltik store kota gorontalo 

c. Kadang-kadang membeli pakaian di toko meltik store kota gorontalo 

d. Jarang membeli pakaian di toko meltik store kota gorontalo 

e. Tidak pernah membeli pakaian di toko meltik store kota gorontalo 
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2. Konsumen yang sudah beli pakaian di toko meltik store kota gorontalo untuk 

merefernsikan kepada orang lain (calon konsumen) untuk mencoba produk 

atau pakaian yang ada di toko meltik store kota gorontalo 

a. Selalu mereferensikan kepada orang lain (calon konsumen) untuk 

mencoba pakaian yang ada di toko meltik store kota gorontalo 

b.  Sering mereferensikan kepada orang lain (calon konsumen) untuk 

mencoba pakaian yang ada di toko meltik store kota gorontalo 

c. Kadang-kadang mereferensikan kepada orang lain (calon konsumen) 

untuk mencoba pakaian yang ada di toko meltik store kota gorontalo 

d. Jarang mereferensikan kepada orang lain (calon konsumen) untuk 

mencoba pakaian yang ada di toko meltik store kota gorontalo  

e. Tidak pernah mereferensikan kepada orang lain (calon konsumen) 

untuk mencoba pakaian yang ada di toko meltik store kota gorontalo 

3. Preferensi konsumen datang untuk melihat produk apa yang dijual oleh toko 

meltik store kota gorontalo 

a. Selalu konsumen datang untuk melihat pakaian apa yang dijual oleh 

toko meltik store kota gorontalo 

b. Sering konsumen datang untuk melihat pakaian apa yang dijual oleh 

toko meltik store kota gorontalo 

c. Kadang- konsumen datang untuk melihat pakaian apa yang dijual oleh 

toko meltik store kota gorontalo 

d. Jarang konsumen datang untuk melihat pakaian apa yang dijual oleh 

toko meltik store kota gorontalo 

e. Tidak pernah konsumen datang untuk melihat pakaian apa yang dijual 

oleh toko meltik store kota gorontalo 

4. Konsumen yang datang membeli pakaian di toko meltik store kota gorontalo 

mendapatkan informasi-informasi baik teman, keluarga maupun media sosial 

a. Selalu konsumen datang membeli pakaian  di toko meltik store kota 

gorontalo mendapatkan informasi-informasi baik teman, keluarga 

maupun media sosial 
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b. Sering konsumen datang membeli pakaian  di toko meltik store kota 

gorontalo mendapatkan informasi-informasi baik teman, keluarga 

maupun media sosial 

c. Kadang-kadang konsumen datang membeli pakaian di toko meltik 

store kota gorontalo mendapatkan informasi-informasi baik teman, 

keluarga maupun media sosial 

d. Jarang konsumen datang membeli pakaian di toko meltik kota 

gorontalo mendapatkan informasi-informasi baik teman, keluarga 

maupun media sosial 

e. Tidak Pernah konsumen datang membeli pakaian di toko meltik store 

kota gorontalo mendapatkan informasi-informasi baik teman, keluarga 

maupun media sosial 
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Lampiran 2 data ordinal dan interval 

Variabel Gaya Hidup (X1) 

No.Resp X1.1 X1.2 X1.3 TOTAL 

1 5 5 5 15 

2 4 4 3 11 

3 4 3 4 11 

4 3 4 3 10 

5 3 3 4 10 

6 4 4 4 12 

7 3 3 3 9 

8 3 4 3 10 

9 4 4 4 12 

10 4 4 3 11 

11 3 3 4 10 

12 4 4 4 12 

13 3 3 3 9 

14 4 4 3 11 

15 5 5 5 15 

16 3 3 4 10 

17 3 3 3 9 

18 3 3 3 9 

19 4 3 3 10 

20 3 3 3 9 

21 3 4 3 10 

22 3 3 4 10 

23 4 3 3 10 

24 3 3 3 9 

25 5 5 5 15 

26 3 3 3 9 

27 3 3 3 9 

28 3 4 4 11 

29 3 3 2 8 

30 4 3 3 10 

31 2 3 2 7 

32 3 2 3 8 

33 3 3 3 9 
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34 3 3 3 9 

35 4 4 4 12 

36 5 5 5 15 

37 5 5 5 15 

38 5 5 5 15 

39 4 4 3 11 

40 3 3 4 10 

41 4 3 4 11 

42 3 4 3 10 

43 3 3 3 9 

44 5 5 5 15 

45 3 3 2 8 

46 5 5 5 15 

47 5 5 5 15 

48 3 4 3 10 

49 3 3 4 10 

50 5 5 5 15 

51 5 5 5 15 

52 4 4 4 12 

53 3 3 4 10 

54 5 5 5 15 

55 5 5 5 15 

56 4 4 3 11 

57 4 4 4 12 

58 3 3 4 10 

59 3 3 3 9 

60 5 5 5 15 

61 3 4 4 11 

62 4 4 3 11 

63 5 5 5 15 

64 4 3 4 11 

65 3 4 4 11 

66 4 4 3 11 

67 5 5 5 15 

68 4 3 4 11 

69 3 4 3 10 
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70 3 3 4 10 

71 4 4 4 12 

72 3 3 3 9 

73 3 4 3 10 

74 4 4 4 12 

75 4 4 3 11 

76 3 3 4 10 

77 4 4 4 12 

78 3 3 3 9 

79 3 3 3 9 

80 4 4 4 12 

81 5 5 5 15 

82 5 5 5 15 

83 5 5 5 15 

84 4 4 3 11 

85 3 3 4 10 

86 4 3 4 11 

87 5 5 5 15 

88 4 4 3 11 

89 4 3 4 11 

90 5 5 5 15 

 

Succesive Detail 

      Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1,000 2,000 1,000 0,011 0,011 0,029 -2,287 1,000 

 

3,000 39,000 0,433 0,444 0,395 -0,140 2,785 

 

4,000 29,000 0,322 0,767 0,306 0,728 3,905 

 

5,000 21,000 0,233 1,000 0,000 

 

4,941 

2,000 2,000 1,000 0,011 0,011 0,029 -2,287 1,000 

 

3,000 38,000 0,422 0,433 0,393 -0,168 2,767 

 

4,000 30,000 0,333 0,767 0,306 0,728 3,891 

 

5,000 21,000 0,233 1,000 0,000 

 

4,941 

3,000 2,000 3,000 0,033 0,033 0,074 -1,834 1,000 

 

3,000 36,000 0,400 0,433 0,393 -0,168 2,429 

 

4,000 30,000 0,333 0,767 0,306 0,728 3,489 

 

5,000 21,000 0,233 1,000 0,000 

 

4,539 

4,000 7,000 1,000 0,053 0,053 0,107 -1,620 1,000 

 

8,000 3,000 0,158 0,211 0,289 -0,805 1,894 

  9,000 15,000 0,789 1,000 0,000   3,407 
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Succesive Interval 
  5 5 5 15 

4,941 4,941 4,539 15,000 

3,905 3,891 2,429 11,000 

3,905 2,767 3,489 11,000 

2,785 3,891 2,429 10,000 

2,785 2,767 3,489 10,000 

3,905 3,891 3,489 12,000 

2,785 2,767 2,429 3,407 

2,785 3,891 2,429 10,000 

3,905 3,891 3,489 12,000 

3,905 3,891 2,429 11,000 

2,785 2,767 3,489 10,000 

3,905 3,891 3,489 12,000 

2,785 2,767 2,429 3,407 

3,905 3,891 2,429 11,000 

4,941 4,941 4,539 15,000 

2,785 2,767 3,489 10,000 

2,785 2,767 2,429 3,407 

2,785 2,767 2,429 3,407 

3,905 2,767 2,429 10,000 

2,785 2,767 2,429 3,407 

2,785 3,891 2,429 10,000 

2,785 2,767 3,489 10,000 

3,905 2,767 2,429 10,000 

2,785 2,767 2,429 3,407 

4,941 4,941 4,539 15,000 

2,785 2,767 2,429 3,407 

2,785 2,767 2,429 3,407 

2,785 3,891 3,489 11,000 

2,785 2,767 1,000 1,894 

3,905 2,767 2,429 10,000 

1,000 2,767 1,000 1,000 

2,785 1,000 2,429 1,894 

2,785 2,767 2,429 3,407 

2,785 2,767 2,429 3,407 

3,905 3,891 3,489 12,000 

4,941 4,941 4,539 15,000 

4,941 4,941 4,539 15,000 

4,941 4,941 4,539 15,000 

3,905 3,891 2,429 11,000 

2,785 2,767 3,489 10,000 

3,905 2,767 3,489 11,000 

2,785 3,891 2,429 10,000 

2,785 2,767 2,429 3,407 

4,941 4,941 4,539 15,000 

2,785 2,767 1,000 1,894 
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4,941 4,941 4,539 15,000 

4,941 4,941 4,539 15,000 

2,785 3,891 2,429 10,000 

2,785 2,767 3,489 10,000 

4,941 4,941 4,539 15,000 

4,941 4,941 4,539 15,000 

3,905 3,891 3,489 12,000 

2,785 2,767 3,489 10,000 

4,941 4,941 4,539 15,000 

4,941 4,941 4,539 15,000 

3,905 3,891 2,429 11,000 

3,905 3,891 3,489 12,000 

2,785 2,767 3,489 10,000 

2,785 2,767 2,429 3,407 

4,941 4,941 4,539 15,000 

2,785 3,891 3,489 11,000 

3,905 3,891 2,429 11,000 

4,941 4,941 4,539 15,000 

3,905 2,767 3,489 11,000 

2,785 3,891 3,489 11,000 

3,905 3,891 2,429 11,000 

4,941 4,941 4,539 15,000 

3,905 2,767 3,489 11,000 

2,785 3,891 2,429 10,000 

2,785 2,767 3,489 10,000 

3,905 3,891 3,489 12,000 

2,785 2,767 2,429 3,407 

2,785 3,891 2,429 10,000 

3,905 3,891 3,489 12,000 

3,905 3,891 2,429 11,000 

2,785 2,767 3,489 10,000 

3,905 3,891 3,489 12,000 

2,785 2,767 2,429 3,407 

2,785 2,767 2,429 3,407 

3,905 3,891 3,489 12,000 

4,941 4,941 4,539 15,000 

4,941 4,941 4,539 15,000 

4,941 4,941 4,539 15,000 

3,905 3,891 2,429 11,000 

2,785 2,767 3,489 10,000 

3,905 2,767 3,489 11,000 

4,941 4,941 4,539 15,000 

3,905 3,891 2,429 11,000 

3,905 2,767 3,489 11,000 

4,941 4,941 4,539 15,000 
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 Variabel Kualita Produk (X2) 

No.Resp X2.1 X2.2 X2.3 TOTAL 

1 5 5 5 15 

2 4 3 3 10 

3 4 4 4 12 

4 3 3 4 10 

5 3 4 4 11 

6 4 3 3 10 

7 3 3 3 9 

8 4 3 3 10 

9 3 4 4 11 

10 4 3 3 10 

11 4 4 3 11 

12 3 4 4 11 

13 4 3 3 10 

14 4 4 3 11 

15 5 5 5 15 

16 3 3 3 9 

17 3 3 4 10 

18 3 3 3 9 

19 4 4 3 11 

20 3 3 4 10 

21 3 3 4 10 

22 4 3 4 11 

23 3 3 3 9 

24 3 4 3 10 

25 5 5 5 15 

26 3 2 3 8 

27 3 4 4 11 

28 4 4 4 12 

29 2 3 3 8 

30 4 3 3 10 

31 2 2 3 7 

32 3 3 3 9 

33 2 2 3 7 

34 3 4 3 10 
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35 4 5 4 13 

36 5 5 5 15 

37 5 5 5 15 

38 5 5 5 15 

39 3 4 4 11 

40 4 4 3 11 

41 4 4 4 12 

42 3 3 4 10 

43 3 3 3 9 

44 5 5 5 15 

45 3 3 4 10 

46 5 5 5 15 

47 5 5 5 15 

48 3 3 3 9 

49 4 3 4 11 

50 5 5 5 15 

51 5 5 5 15 

52 3 4 4 11 

53 3 3 3 9 

54 5 5 5 15 

55 5 5 5 15 

56 4 3 3 10 

57 3 4 3 10 

58 3 4 4 11 

59 3 3 3 9 

60 5 5 5 15 

61 4 3 4 11 

62 3 4 3 10 

63 5 5 5 15 

64 4 3 3 10 

65 3 4 4 11 

66 4 4 3 11 

67 5 5 5 15 

68 4 4 5 13 

69 3 3 3 9 

70 3 4 4 11 
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71 4 3 4 11 

72 3 3 4 10 

73 4 3 3 10 

74 3 4 3 10 

75 4 3 3 10 

76 4 4 4 12 

77 3 4 3 10 

78 4 3 5 12 

79 3 4 5 12 

80 4 5 3 12 

81 5 5 4 14 

82 5 5 5 15 

83 5 5 5 15 

84 3 4 4 11 

85 4 4 3 11 

86 4 4 5 13 

87 5 5 5 15 

88 4 3 3 10 

89 4 4 4 12 

90 5 5 4 14 

 

Succesive Detail 
      Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1,000 2,000 3,000 0,033 0,033 0,074 -1,834 1,000 

 

3,000 35,000 0,389 0,422 0,391 -0,196 2,412 

 

4,000 31,000 0,344 0,767 0,306 0,728 3,474 

 

5,000 21,000 0,233 1,000 0,000 

 

4,539 

2,000 2,000 3,000 0,033 0,033 0,074 -1,834 1,000 

 

3,000 34,000 0,378 0,411 0,389 -0,225 2,394 

 

4,000 30,000 0,333 0,744 0,321 0,657 3,430 

 

5,000 23,000 0,256 1,000 0,000 

 

4,485 

3,000 3,000 38,000 0,422 0,422 0,391 -0,196 1,000 

 

4,000 29,000 0,322 0,744 0,321 0,657 2,144 

 

5,000 23,000 0,256 1,000 0,000 

 

3,185 

4,000 7,000 2,000 0,143 0,143 0,226 -1,068 1,000 

 

8,000 2,000 0,143 0,286 0,340 -0,566 1,780 

  9,000 10,000 0,714 1,000 0,000   3,055 
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Succesive Interval 
  5 5 5 15 

4,539 4,485 3,185 15,000 

3,474 2,394 1,000 10,000 

3,474 3,430 2,144 12,000 

2,412 2,394 2,144 10,000 

2,412 3,430 2,144 11,000 

3,474 2,394 1,000 10,000 

2,412 2,394 1,000 3,055 

3,474 2,394 1,000 10,000 

2,412 3,430 2,144 11,000 

3,474 2,394 1,000 10,000 

3,474 3,430 1,000 11,000 

2,412 3,430 2,144 11,000 

3,474 2,394 1,000 10,000 

3,474 3,430 1,000 11,000 

4,539 4,485 3,185 15,000 

2,412 2,394 1,000 3,055 

2,412 2,394 2,144 10,000 

2,412 2,394 1,000 3,055 

3,474 3,430 1,000 11,000 

2,412 2,394 2,144 10,000 

2,412 2,394 2,144 10,000 

3,474 2,394 2,144 11,000 

2,412 2,394 1,000 3,055 

2,412 3,430 1,000 10,000 

4,539 4,485 3,185 15,000 

2,412 1,000 1,000 1,780 

2,412 3,430 2,144 11,000 

3,474 3,430 2,144 12,000 

1,000 2,394 1,000 1,780 

3,474 2,394 1,000 10,000 

1,000 1,000 1,000 1,000 

2,412 2,394 1,000 3,055 

1,000 1,000 1,000 1,000 

2,412 3,430 1,000 10,000 

3,474 4,485 2,144 13,000 

4,539 4,485 3,185 15,000 

4,539 4,485 3,185 15,000 

4,539 4,485 3,185 15,000 

2,412 3,430 2,144 11,000 

3,474 3,430 1,000 11,000 

3,474 3,430 2,144 12,000 

2,412 2,394 2,144 10,000 

2,412 2,394 1,000 3,055 

4,539 4,485 3,185 15,000 

2,412 2,394 2,144 10,000 
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4,539 4,485 3,185 15,000 

4,539 4,485 3,185 15,000 

2,412 2,394 1,000 3,055 

3,474 2,394 2,144 11,000 

4,539 4,485 3,185 15,000 

4,539 4,485 3,185 15,000 

2,412 3,430 2,144 11,000 

2,412 2,394 1,000 3,055 

4,539 4,485 3,185 15,000 

4,539 4,485 3,185 15,000 

3,474 2,394 1,000 10,000 

2,412 3,430 1,000 10,000 

2,412 3,430 2,144 11,000 

2,412 2,394 1,000 3,055 

4,539 4,485 3,185 15,000 

3,474 2,394 2,144 11,000 

2,412 3,430 1,000 10,000 

4,539 4,485 3,185 15,000 

3,474 2,394 1,000 10,000 

2,412 3,430 2,144 11,000 

3,474 3,430 1,000 11,000 

4,539 4,485 3,185 15,000 

3,474 3,430 3,185 13,000 

2,412 2,394 1,000 3,055 

2,412 3,430 2,144 11,000 

3,474 2,394 2,144 11,000 

2,412 2,394 2,144 10,000 

3,474 2,394 1,000 10,000 

2,412 3,430 1,000 10,000 

3,474 2,394 1,000 10,000 

3,474 3,430 2,144 12,000 

2,412 3,430 1,000 10,000 

3,474 2,394 3,185 12,000 

2,412 3,430 3,185 12,000 

3,474 4,485 1,000 12,000 

4,539 4,485 2,144 14,000 

4,539 4,485 3,185 15,000 

4,539 4,485 3,185 15,000 

2,412 3,430 2,144 11,000 

3,474 3,430 1,000 11,000 

3,474 3,430 3,185 13,000 

4,539 4,485 3,185 15,000 

3,474 2,394 1,000 10,000 

3,474 3,430 2,144 12,000 

4,539 4,485 2,144 14,000 
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No.Resp Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 TOTAL 

1 5 5 5 5 20 

2 3 4 3 3 13 

3 4 4 4 4 16 

4 3 3 3 4 13 

5 4 3 4 4 15 

6 4 4 3 3 14 

7 3 3 3 3 12 

8 3 4 3 3 13 

9 4 3 4 4 15 

10 3 4 3 3 13 

11 4 4 4 3 15 

12 4 3 4 4 15 

13 3 4 3 3 13 

14 3 4 4 3 14 

15 5 5 5 5 20 

16 4 3 3 3 13 

17 3 3 3 4 13 

18 3 3 3 3 12 

19 3 4 4 3 14 

20 3 3 3 4 13 

21 3 3 3 4 13 

22 4 4 3 4 15 

23 3 3 3 3 12 

24 3 3 4 3 13 

25 5 5 5 5 20 

26 3 3 2 3 11 

27 3 3 4 4 14 

28 4 4 4 4 16 

29 2 2 3 3 10 

30 3 4 3 3 13 

31 2 2 2 3 9 

32 3 3 3 3 12 

33 3 2 2 3 10 

34 3 3 4 3 13 

35 4 4 5 4 17 
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36 5 5 5 5 20 

37 5 5 5 5 20 

38 5 5 5 5 20 

39 3 3 4 4 14 

40 4 4 4 3 15 

41 4 4 4 4 16 

42 3 3 3 4 13 

43 3 3 3 3 12 

44 5 5 5 5 20 

45 2 3 3 4 12 

46 5 5 5 5 20 

47 5 5 5 5 20 

48 3 3 3 3 12 

49 4 4 3 4 15 

50 5 5 5 5 20 

51 5 5 5 5 20 

52 4 3 4 4 15 

53 4 3 3 3 13 

54 5 5 5 5 20 

55 5 5 5 5 20 

56 3 4 3 3 13 

57 4 3 4 3 14 

58 4 3 4 4 15 

59 3 3 3 3 12 

60 5 5 5 5 20 

61 4 4 3 4 15 

62 3 3 4 3 13 

63 5 5 5 5 20 

64 4 4 3 3 14 

65 4 3 4 4 15 

66 3 4 4 3 14 

67 5 5 5 5 20 

68 4 4 4 5 17 

69 3 3 3 3 12 

70 4 3 4 4 15 

71 4 4 3 4 15 
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72 3 3 3 4 13 

73 3 4 3 3 13 

74 4 3 4 3 14 

75 3 4 3 3 13 

76 4 4 4 4 16 

77 4 3 4 3 14 

78 3 4 3 5 15 

79 3 3 4 5 15 

80 4 4 5 3 16 

81 5 5 5 4 19 

82 5 5 5 5 20 

83 5 5 5 5 20 

84 3 3 4 4 14 

85 4 4 4 3 15 

86 4 4 4 5 17 

87 5 5 5 5 20 

88 3 4 3 3 13 

89 4 4 4 4 16 

90 5 5 5 4 19 

 

Succesive Detail 
      

Col Category Freq Prop Cum Density Z Scale 

1,000 2,000 3,000 0,033 0,033 0,074 -1,834 1,000 

 

3,000 36,000 0,400 0,433 0,393 -0,168 2,429 

 

4,000 30,000 0,333 0,767 0,306 0,728 3,489 

 

5,000 21,000 0,233 1,000 0,000 

 

4,539 

2,000 2,000 3,000 0,033 0,033 0,074 -1,834 1,000 

 

3,000 35,000 0,389 0,422 0,391 -0,196 2,412 

 

4,000 31,000 0,344 0,767 0,306 0,728 3,474 

 

5,000 21,000 0,233 1,000 0,000 

 

4,539 

3,000 2,000 3,000 0,033 0,033 0,074 -1,834 1,000 

 

3,000 34,000 0,378 0,411 0,389 -0,225 2,394 

 

4,000 30,000 0,333 0,744 0,321 0,657 3,430 

 

5,000 23,000 0,256 1,000 0,000 

 

4,485 

4,000 3,000 38,000 0,422 0,422 0,391 -0,196 1,000 

 

4,000 29,000 0,322 0,744 0,321 0,657 2,144 

 

5,000 23,000 0,256 1,000 0,000 

 

3,185 

5,000 9,000 1,000 1,000 1,000 0,000   1,000 
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Succesive Interval 
   5 5 5 5 20 

4,539 4,539 4,485 3,185 20,000 

2,429 3,474 2,394 1,000 13,000 

3,489 3,474 3,430 2,144 16,000 

2,429 2,412 2,394 2,144 13,000 

3,489 2,412 3,430 2,144 15,000 

3,489 3,474 2,394 1,000 14,000 

2,429 2,412 2,394 1,000 12,000 

2,429 3,474 2,394 1,000 13,000 

3,489 2,412 3,430 2,144 15,000 

2,429 3,474 2,394 1,000 13,000 

3,489 3,474 3,430 1,000 15,000 

3,489 2,412 3,430 2,144 15,000 

2,429 3,474 2,394 1,000 13,000 

2,429 3,474 3,430 1,000 14,000 

4,539 4,539 4,485 3,185 20,000 

3,489 2,412 2,394 1,000 13,000 

2,429 2,412 2,394 2,144 13,000 

2,429 2,412 2,394 1,000 12,000 

2,429 3,474 3,430 1,000 14,000 

2,429 2,412 2,394 2,144 13,000 

2,429 2,412 2,394 2,144 13,000 

3,489 3,474 2,394 2,144 15,000 

2,429 2,412 2,394 1,000 12,000 

2,429 2,412 3,430 1,000 13,000 

4,539 4,539 4,485 3,185 20,000 

2,429 2,412 1,000 1,000 11,000 

2,429 2,412 3,430 2,144 14,000 

3,489 3,474 3,430 2,144 16,000 

1,000 1,000 2,394 1,000 10,000 

2,429 3,474 2,394 1,000 13,000 

1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 

2,429 2,412 2,394 1,000 12,000 

2,429 1,000 1,000 1,000 10,000 

2,429 2,412 3,430 1,000 13,000 

3,489 3,474 4,485 2,144 17,000 

4,539 4,539 4,485 3,185 20,000 

4,539 4,539 4,485 3,185 20,000 

4,539 4,539 4,485 3,185 20,000 

2,429 2,412 3,430 2,144 14,000 

3,489 3,474 3,430 1,000 15,000 

3,489 3,474 3,430 2,144 16,000 

2,429 2,412 2,394 2,144 13,000 

2,429 2,412 2,394 1,000 12,000 

4,539 4,539 4,485 3,185 20,000 

1,000 2,412 2,394 2,144 12,000 
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4,539 4,539 4,485 3,185 20,000 

4,539 4,539 4,485 3,185 20,000 

2,429 2,412 2,394 1,000 12,000 

3,489 3,474 2,394 2,144 15,000 

4,539 4,539 4,485 3,185 20,000 

4,539 4,539 4,485 3,185 20,000 

3,489 2,412 3,430 2,144 15,000 

3,489 2,412 2,394 1,000 13,000 

4,539 4,539 4,485 3,185 20,000 

4,539 4,539 4,485 3,185 20,000 

2,429 3,474 2,394 1,000 13,000 

3,489 2,412 3,430 1,000 14,000 

3,489 2,412 3,430 2,144 15,000 

2,429 2,412 2,394 1,000 12,000 

4,539 4,539 4,485 3,185 20,000 

3,489 3,474 2,394 2,144 15,000 

2,429 2,412 3,430 1,000 13,000 

4,539 4,539 4,485 3,185 20,000 

3,489 3,474 2,394 1,000 14,000 

3,489 2,412 3,430 2,144 15,000 

2,429 3,474 3,430 1,000 14,000 

4,539 4,539 4,485 3,185 20,000 

3,489 3,474 3,430 3,185 17,000 

2,429 2,412 2,394 1,000 12,000 

3,489 2,412 3,430 2,144 15,000 

3,489 3,474 2,394 2,144 15,000 

2,429 2,412 2,394 2,144 13,000 

2,429 3,474 2,394 1,000 13,000 

3,489 2,412 3,430 1,000 14,000 

2,429 3,474 2,394 1,000 13,000 

3,489 3,474 3,430 2,144 16,000 

3,489 2,412 3,430 1,000 14,000 

2,429 3,474 2,394 3,185 15,000 

2,429 2,412 3,430 3,185 15,000 

3,489 3,474 4,485 1,000 16,000 

4,539 4,539 4,485 2,144 19,000 

4,539 4,539 4,485 3,185 20,000 

4,539 4,539 4,485 3,185 20,000 

2,429 2,412 3,430 2,144 14,000 

3,489 3,474 3,430 1,000 15,000 

3,489 3,474 3,430 3,185 17,000 

4,539 4,539 4,485 3,185 20,000 

2,429 3,474 2,394 1,000 13,000 

3,489 3,474 3,430 2,144 16,000 

4,539 4,539 4,485 2,144 19,000 
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Lampiran 3. Data Frekuensi  
Frequency Table 

X1.1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

2 1 1.1 1.1 1.1 

3 39 43.3 43.3 44.4 

4 29 32.2 32.2 76.7 

5 21 23.3 23.3 100.0 

Total 90 100.0 100.0  
X1.2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

2 1 1.1 1.1 1.1 

3 38 42.2 42.2 43.3 

4 30 33.3 33.3 76.7 

5 21 23.3 23.3 100.0 

Total 90 100.0 100.0  
X1.3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

2 3 3.3 3.3 3.3 

3 36 40.0 40.0 43.3 

4 30 33.3 33.3 76.7 

5 21 23.3 23.3 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

 

Frequency Table 
X2.1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

2 3 3.3 3.3 3.3 

3 35 38.9 38.9 42.2 

4 31 34.4 34.4 76.7 

5 21 23.3 23.3 100.0 

Total 90 100.0 100.0  
X2.2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

2 3 3.3 3.3 3.3 

3 34 37.8 37.8 41.1 

4 30 33.3 33.3 74.4 

5 23 25.6 25.6 100.0 

Total 90 100.0 100.0  
X2.3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

3 38 42.2 42.2 42.2 

4 29 32.2 32.2 74.4 

5 23 25.6 25.6 100.0 

Total 90 100.0 100.0  
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Frequency Table 

Y1.1 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

2 3 3.3 3.3 3.3 

3 36 40.0 40.0 43.3 

4 30 33.3 33.3 76.7 

5 21 23.3 23.3 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

Y1.2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

2 3 3.3 3.3 3.3 

3 35 38.9 38.9 42.2 

4 31 34.4 34.4 76.7 

5 21 23.3 23.3 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

Y1.3 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

2 3 3.3 3.3 3.3 

3 34 37.8 37.8 41.1 

4 30 33.3 33.3 74.4 

5 23 25.6 25.6 100.0 

Total 90 100.0 100.0  

Y1.4 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

3 38 42.2 42.2 42.2 

4 29 32.2 32.2 74.4 

5 23 25.6 25.6 100.0 

Total 90 100.0 100.0  
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Lampiran 4 Uji Validasi dan Reliabilitas  

Correlations 

Correlations 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1 

X1.1 

Pearson Correlation 1 .823** .766** .940** 

Sig. (2-tailed) 
 .000 .000 .000 

N 90 90 90 90 

X1.2 

Pearson Correlation .823** 1 .692** .913** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 

N 90 90 90 90 

X1.3 

Pearson Correlation .766** .692** 1 .897** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 

N 90 90 90 90 

X1 

Pearson Correlation .940** .913** .897** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  

N 90 90 90 90 

 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 90 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 90 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.904 3 
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Correlations 
Correlations 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2 

X2.1 

Pearson Correlation 1 .715** .618** .882** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 

N 90 90 90 90 

X2.2 

Pearson Correlation .715** 1 .680** .906** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 

N 90 90 90 90 

X2.3 

Pearson Correlation .618** .680** 1 .862** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 

N 90 90 90 90 

X2 

Pearson Correlation .882** .906** .862** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 90 90 90 90 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Reliability 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 90 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 90 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.860 3 

 

Correlations 

Correlations 

 Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y 

Y1.1 

Pearson Correlation 1 .789** .817** .694** .930** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 90 90 90 90 90 

Y1.2 

Pearson Correlation .789** 1 .715** .618** .879** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 

N 90 90 90 90 90 

Y1.3 

Pearson Correlation .817** .715** 1 .680** .906** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 

N 90 90 90 90 90 
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Y1.4 

Pearson Correlation .694** .618** .680** 1 .838** 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 

N 90 90 90 90 90 

Y 

Pearson Correlation .930** .879** .906** .838** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 90 90 90 90 90 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Reliability 

Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 90 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 90 100.0 

 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.911 4 

 
Correlations 

 X1 X2 Y 

X1 

Pearson Correlation 1 .892** .918** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 

N 90 90 90 

X2 

Pearson Correlation .892** 1 .990** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 

N 90 90 90 

Y 

Pearson Correlation .918** .990** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000  
N 90 90 90 

 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 5. Hubungan antara Variabel dan Uji Hipotesis  
 
Regression 

 
Variables Entered/Removeda 

Model Variables 
Entered 

Variables 
Removed 

Method 

1 X2, X1b . Enter 

 
a. Dependent Variable: Y 
b. All requested variables entered. 

 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .993a .986 .986 .357 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 784.720 2 392.360 3083.862 .000b 

Residual 11.069 87 .127   

Total 795.789 89    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X2, X1 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -.224 .201  -1.117 .267 

X1 .223 .037 .170 6.058 .000 

X2 1.128 .038 .839 29.972 .000 

a. Dependent Variable: Y 
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